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ABSTRAK

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Metode
pengumpulan data dari penelitian ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi dan
angket. Jenis sampel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sampel acak
(Random Sampling) sebanyak 25% sari populasi Variabel independent dari
penelitian ini adalah Metode Electroning learning (internet and website). Sedangkan
variable dependent dari penelitian ini adalah minat belajar PAI Siswa kelas X SMA
Negeri 13 Surabaya.

Berdasarkan data yang penulis temukan maka hasil penelitian penulis
paparkan dalam satu statement yaitu penerapan metode Electronik learning pada
mata pelajaran PAI tergolong cukup baik atau berpengaruh positif terhadap minat
pembelajaran siswa kelas X SMAN 13 Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari hasil
prosentase yaitu 66%. Angka tersebut bila dikonsultasikan dengan standard
prosentase maka tergolong cukup baik. Minat belajar PAI juga tergolong baik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil prosentase hasil belajar PAI yang mencapai prosentase
74,75%. Sedangkan untuk untuk mencari korelasi antara keduanya, penulis
menggunakan rumus Product Moment. Hasil perhitungan nilai “r” adalah sebesar
0,761. Nilai 0,761 jika dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai “r” maka nilai
tersebut terletak antara 0,70-0,90. Rentang korelasi antara 0,70-0,90 merupakan
koerelasi yang tergolong kuat atau tinggi.

Keyword: Pengaruh, Metode Electronic Learning, Minat Belajar Siswa
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan sumber daya manusia merupakan tuntutan yang harus
dipenuhi oleh instansi pendidikan. Berbagai macam cara atau metode-metode
pembelajaran telah diupayakan agar siswa dapat menerima materi pelajaran
dengan baik. Di era global seperti sekarang ini, setuju atau tidak, mau atau
tidak mau, manusia harus berhubungan dengan teknologi khususnya teknologi
informasi. Hal ini disebabkan teknologi telah mempengaruhi kehidupan
sehari-hari manusia. Oleh karena itu, tidak gagap teknologi merupakan
sebuah keniscayaan bagi insan berpendidikan. Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa siapa yang terlambat menguasai informasi maka
terlambat pula memperoleh kesempatan-kesempatan untuk maju dan
berkembang.

Kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat telah mendorong
terjadinya perubahan paradigma masyarakat dalam mencari dan memperoleh
informasi. Masyarakat sudah tidak lagi terpaku pada media surat kabar,
televisi, radio, dan buku. Akan tetapi masyarakat telah mulai menambah dunia
maya yaitu infernet. Internet sendiri merupakan salah satu media sumber

informasi yang jangkauannya sangat luas. Terlebih isu-isu mutakhir yang

' Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar. 2004. Mozaik Teknologi Pendidikan,.
Jakarta,:Kencana, , hlm, 196.



sedang ramai diperbincangkan. Hampir semua informasi tercover dalam
jangkauan internet.

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak yang
cukup besar dalam dunia pendidikan. Mohammad Adri menyatakan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses komunikasi dan informasi dari pendidik
ke peserta didik yang berisi informasi-informasi pendidikan, yang memiliki
unsur-unsur pendidik sebagai sumber informasi, media sebagai sarana
penyajian ide, gagasan dan materi pendidikan serta peserta didik itu sendiri.?
Teknologi informasi yang sangat luas dan mudah dijangkau adalah Internet.
Internet sebagai produk teknologi masa kini telah melahirkan konsep
pembelajaran yang dikenal dengan konsep e-learning. E-learning merupakan
proses pendidikan yang memanfaatkan fasilitas internet sebagai salah satu
sarana dan media dalam pendidikan mengajar. >

E-learning memberikan kesempatan kita untuk belajar setiap waktu.
Bahkan 24 jam sehari. E-learning dapat digunakan untuk mempelajari segala
macam ilmu pengetahuan dan informasi dari seluruh penjuru dunia. Manusia
sebagai insan yang berakal tidak sepantasnya hanya melihat dan mengenal
lautan pengetahuan dan informasi. Manusia harus menjadi pelaku yang selalu
berusaha menguasai dan memanfaatkannya. E-learning tidak sekedar
memberikan pengetahuan dan informasi tetapi juga menganalisis

permasalahan metode pendidikan. Karena itu, Elektronic Learning dapat

2 Muhammad Adri. 2007. Pendidikan Modern. Bandung: Sinar Harapan. Him, 12,

’ Wahyu Hazart. http://penjual-mimpi.blogspot.com/2009/02/penerapan-pembelajaran-
berbasis-e. html, diakses pada tanggal 3 April 2010.



dijadikan sebagai alternatif pemecahan masalah metode pembelajaran yang
ada selama ini.*

Dalam mempelajari materi PAI, banyak siswa yang merasa jenuh
mengingat materi PAI yang kurang menarik perhatian. Fenomena yang sering
terjadi di kelas hanyalah peserta didik yang tidur di kelas ataupun berbincang-
bincang sendiri. Hal ini dikarenakan metode yang digunakan kurang menarik
perhatian peserta didik. Stigma yang ada sekarang ini, materi PAI hanya
diajarkan oleh sosok guru agama yang kelihatan kuno dan tidak energik.
Selain itu, metode yang sering digunakan oleh guru agama hanyalah metode
ceramah (lecturing). Karena itu, stigma tentang guru agama harus diubah dan
metode pembelajaran yang digunakan juga perlu diimprovisasi sehingga
semuanya berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan oleh pihak sekolah.

Penerapan e-learning sangat mungkin diaplikasikan dalam proses
pembelajaran. E-learning memberikan kesempatan peserta didik untuk
melakukan pembelajaran yang tidak dibatasi oleh waktu, tempat, serta jarak.
Peserta didik dan guru dapat dengan mudah belajar dan memperdalam materi
PAI diluar jam pelajaran sekolah melalui web-based learning. Pemanfaatan e-
learning pada mata pelajaran PAI akan memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran tersebut. Mengingat peserta didik membutuhkan pemahaman yang
menyeluruh dan mendalam tentang materi PAI. Teknologi animasi merupakan
unsur utama pada e-learning. Karena dengan menggunakan teknologi animasi,

pembelajaran PAI dapat lebih menarik, terarah, mudah dan dinamis.

¢ Sukmadinata Nana Syaodih.2005.Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya. hlm,206.
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Menurut penulis, e-learning memiliki beberapa kelebihan jika
dibandingkan dengan belajar di sekolah yaitu keleluasaan waktu, kebebasan
tempat, pemilihan bahan yang dipelajari. Akan tetapi e-learning juga memiliki
kekurangan yaitu keterbatasan biaya yang dimiliki peserta didik. Akan tetapi,
manfaat yang ditimbulkan oleh e-learning jauh lebih banyak jika
dibandingkan kekurangannya. e-learning sangat tepat bagi orang dewasa, bagi
peningkatan kemampuan dan pengetahuan para karyawan dan eksekutif. Bagi
anak-anak dan pemuda, e-learning masih membutuhkan dasar-dasar yang kuat
dalam penerapannya. Akan tetapi bukan berarti hal tersebut mustahil untuk
dilakukan.

Dalam referensi lain, Sukmadinata menyebutkan hal yang sebaliknya
bahwa belajar di sekolah memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan
dengan e-/earning. Beberapa kelebihan tersebut yaitu,

1. Proses pendidikan hanya bisa terjadi dalam interaksi lansung dan segi-segi
afektif seperti sikap, nilai, dan apresiasi. Kehalusan perasaan tidak cukup
hanya diberitahukan atau di informasikan tetapi harus dihayati dan
ditularkan melalui interaksi langsung.

2. Pengembangan kemampuan-kemampuan dasar tidak bisa dipelajari sendiri
tetapi membutuhkan bimbingan, latihan, pendampingan guru secara

langsung.



. Pada usia pendidikan dasar untuk segi-segi nilai membutuhkan contoh
langsung. Biasanya anak-anak akan mengembangkan nilai melalui imitasi,
dan idfentifikasi melalui orang-orang dewasa yang paling dekat yaitu
orang tua dan guru.

. Bagi yang bahasa pertamanya bukan bahasa inggris e-learning
menghadapi banyak kendala bahasa sebab e-learning kebanyakan
menggunakan bahasa inggris.

. Program pembelajaran di sekolah merupakan bagian dari program
pendidikan yang cukup panjang, dan membentuk satu keutuhan
pembinaan, 6 tahun di SD, 3 tahun di SMP dan SMA, 4 tahun untuk S1. E-
learning lebih diarahkan pada memenuhi kebutuhan-kebutuhan sesaat.

. Program pembelajaran di kelas dirancang dalam sebuah kurikulum yang
lengkap, komprehensif dan sistematis mencakup semua tujuan, bahan dan
proses pembelajaran yang harus diberikan, hal seperti itu tidak ditemukan
dalam e-learning.

. Belajar anak (SD, SMP, SMA) berbeda dengan belajar orang dewasa,
mereka banyak membutuhkan peragaan-peragaan dan latihan langsung

dengan benda sesungguhnya atau tiruannya.

. Pengembangan nilai dan keterampilan sosial lebih efektif dilakukan

melalui situasi langsung, dalam interaksi dan kerja kelompok dengan

teman-temannya, dalam belajar di sekolah terjadi sharing experience atau



pertukaran pengalaman dengan teman sekelas atau sekelompok, para siswa
tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga belajar dari teman-temannya.’
Berdasarkan pendapat Sukmadinata, penulis berasumsi bahwa baik
belajar di sekolah maupun belajar dengan e-learning mempunyai keunggulan
masing-masing. Karena itu, langkah terbaik yang perlu dilakukan adalah
memadukan keduanya. E-learning dapat digunakan sebagai salah satu model
pembelajaran dalam pendidikan di sekolah. E-learning dapat difungsikan
untuk mempelajari atau mendalami hal-hal tertentu di mana para siswa dapat
diberi tugas atau mencari sendiri di internet. Sedangkan tugas guru hanyalah
menyusun program pembelajaran dengan memasukkan kegiatan e-learning
sebagai program terpadu. E-learning juga dapat dimasukkan dalam program
sekolah. Entah hanya diterapkan untuk kelompok siswa tertentu sebagai
program pengayaan atau bagi semua siswa sebagai pro.‘gram penunjang atau
program terpadu dengan pembelajaran utama.®
Kelebihan-kelebihan dari penggunaan metode e-learning dapat
dijadikan sebagai penghancur stigma bahwa Materi PAI sangat membosankan
dan metode yang digunakan oleh guru agama yang ada di setiap sekolah
hanyalah metode yang sangat membosankan yaitu, metode ceramah
(lecturing). Berdasarkan uraian tersebut, penulis merasa penting untuk

dilakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh model

* Sukmadinaia Nana Syaodih.2005.Landasan Psikologi Proses Pencidil i, Bandung
PT. Remaja Rosdakarya.hlm.,108.
® 1bid,hlm,109.



pembelajaran elektronik learning terhadap minat belajar siswa pada mata

pelajaran PAI di SMA Negeri 13 Surabaya.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merumuskan beberapa
rumusan masalah penting yang akan dijadikan acuan dalam pembahasan
selanjutnya.
1. Bagaimana penerapan metode e-learning (internet dan website) dalam
pembelajaran PAI di kelas X SMA Negeri 13 Surabaya?.
2. Bagaimana keadaan minat belajar siswa kelas X SMA Negeri 13 Surabaya
setelah e-learning (internet dan website) diterapkan?.
3. Apakah penggunaan model e-learning (internet dan website) berpengaruh

terhadap minat belajar siswa X SMA Negeri 13 Surabaya?.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah penulis paparkan di atas
maka penulis menuliskan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode e-learning (internet dan
website) dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 13 Surabaya
2. Untuk mengetahui bagaimana keadaan minat belajar siswa kelas X SMA

Negeri 13 Surabaya setelah e-learning (internet dan website) diterapkan.



3. Untuk mengetahui apakah penggunaan model e-learning (internet dan
website) berpengaruh terhadap minat belajar siswa X SMA Negeri 13

Surabaya.

D. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini, penulis paparkan dalam
penjelasan sebagai berikut:
1. Metode e-learning yang penulis maksud adalah metode dengan
penggunaan internet dan website.
2. Siswa yang penulis maksud adalah siswa X di SMA Negeri 13 Surabaya.
3. Penelitian ini, penulis fokuskan pada pengaruh penerapan e-learning

terhadap minat belajar siswa.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan manfaat bagi
berbagai kalangan, baik manfaat secara akademis maupun manfaat secara
praktis. Diantara manfaat yang diharapkan penulis adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis (Keilmuan)
Manfaat teoritis dari penelitian ini penulis paparkan dalam
beberapa hal. Diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran di bidang

Pendidikan Islam, terutama Di SMA Negeri 13 Surabava.



b. Diharapkan dapat memunculkan ide-ide kreatif baru seputar
permasalahan yang diteliti untuk mengetahui pengaruh e-learning
terhadap minat belajar siswa X di SMA Negeri 13 Surabaya.

c¢. Diharapkan melalui penelitian ini mampu membangkitkan spirit siswa
X di SMA Negeri 13 Surabaya untuk lebih menghargai proses
pembelajaran.

d. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti
khususnya di bidang PAI dengan mengunakan metode E-learning.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini penulis paparkan dalam
beberapa hal. Diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan masukan, baik
saran ataupun evaluasi dalam mengimplementasikan metode e-
learning khususnya Di SMA Negeri 13 Surabaya.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana pihak pengelola
SMA Negeri 13 Surabaya tentang beberapa kebijakan yang harus
dikeluarkan mengenai penerapan Metode e-learning.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menimbulkan dan menciptakan

kepastian model untuk menerapkan metode e-learning.
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F. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap
permasalahan yang dihadapi. Apabila tidak sesuai dengan hasil penelitian
maka hipotesis tersebut boleh tidak diterima/ditolak.” Oleh karena itu, seorang
peneliti harus mengadakan penelitian yang mendasar dari berbagai sumber
untuk menentukan satu anggapan dasar. Anggapan dasar berfungsi sebagai
landasan dasar berpijak pada suatu masalah yang sedang diteliti, mempertegas
variabel yang menjadi pusat penelitian, dan merumuskan hipotesis.®

Hipotesa dapat dirumuskan dengan memperhatikan dua hal berikut
ini, yaitu hipotesis kerja dan hipotesis nol. Hipotesis kerja (Ha) yakni hipotesis
yang menyatakan adanya hubungan antara variabel. Sedangkan hipotesis nol
(Ho) yakni hipotesis yang menyatakan ketidak adanya hubungan antara
variabel.’ Berdasarkan definisi tersebut maka penulis dapat menentukan
hipotesis dalam penelitian ini. Berikut Ha dan Ho menurut asumsi penulis,

1. Hipotesis Kerja (Ha)
Pengaruh model pembelajaran elektronik learning (internet dan
website) diterima dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X
SMA Negeri 13 Surabaya.
2. Hipotesis Nol (Ho)
Pengaruh model pembelajaran elekironik learning (internet dan
website) di tolak dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X

SMA Negeri 13 Surabaya.

7 Hennas Awal Kusumah MJ.1992, Proposal Penelitian dan Perguruan Tinggi, Bandung:
Sinar Baru.hlm, 84.

® Suharsimi Arikunto.1998. Prosedur Penelitian, Yogyakarta : Rineka Cipta,.him,61.

® Ibid. Him,62.
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G. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan dibahas oleh peneliti.
Variabel pertama sebagai variabel bebas atau (independent variabel).
Sedangkan variabel yang kedua adalah variabel terikat (dependent).'® Variabel
bebas atau independent variabel (X) dalam penelitian ini yaitu Model e-
learning (internet dan website). Sedangkan variabel terikat atau dependent
variabel (Y) dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa.
Indikator dari Independent variable (X) yaitu Elektronik Internet / Web
adalah :
1. Pengetahuan dan informasi pembelajaran diperoleh melalui media
elektronik.
2. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan sistem online.
3. Penggunaan media komputer dan media internet dalam sistem
pembelajaran.
4. Bahan ajaran dibuat secara mandiri berdasarkan kurikulum yang berlaku
dengan memanfaatkan sistem media elektronik.
S. Wawasan dan informasi dalam pembelajaran.
Indikator dari independent variabel (Y) yaitu, minat belajar siswa adalah :
1) Menciptakan konsentrasi perhatian dalam belajar.
2) Menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar.
3) Memperkuat daya ingat siswa tentang pelajaran yang telah diberikan guru.

4) Melahirkan siswa belajar yang positif dan konstruktif,

' Muhammad Idrus. 2007. Metodologi Penelitian Iimu-limu Sosial. Yogyakarta: UII
Press. Him,104,
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5) Memperkecil kebosanan siswa terhadap studi atau pelajaran.

H. Definisi Operasional

Model e-learning (internet dan website) telah popular di Era
globalisasi pendidikan. E-learning juga telah dijelaskan dalam beberapa
literatur oleh beberapa tokoh. Menurut Hartley, e-learning merupakan suatu
jenis belajar mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar siswa
dengan menggunakan media elektronik yaitu internet.!! Sedangkan menurut
Karn Frame dalam glossary of e-learning term menyatakan suatu definisi yang
lebih luas bahwa e-learning merupakan sistem pendidikan yang menggunakan
aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media internet,
dan sebagainya.'?

Minat menurut Mahfudz Shalahuddin (dalam Kamdi) adalah perhatian
yang mengandung unsur-unsur perasaan. Lebih rinci Mahfudz Shalahudin
menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif pada diri
seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan.'? Sedangkan menurut
Emerst R. Hilgard, Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang
menampakkan diri dalam beberapa gejala seperti gairah, keinginan perasaan
suka melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan

yang meliputi mencari pengetahuan pengalaman.'*

!" Darin E. Hartley. 2001. Selling E-learning. New York: ASTD. Him, 8.

2 Karn Frame. 2001. Glossary of e-learning term. London: Glossary Press. Him, 5.

* Waras Kamdi. 2009. Pendidikan Untuk Anak Usia Dini. www.wordpress.com, diakses
tanggal 4 April 2010,

14 Ernest R. Hilgard. 2009. Encyclopedia of Psychology. London: Gold Press. Him,25.
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I. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman skripsi penulis membuat sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan yang meliputi tentang : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah,Tujuan Penelitian,batasan masalah, manfaat Penelitian,
Hipotesis Penelitian, Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Metode
Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II Landasan teori meliputi tentang : A. Tinjauan tentang
Pembelajaran e-learning (internet dan website), yang terdiri dari : Pengertian
e-learning (internet dan website), ciri-ciri e-learning (internet dan website),
Karakteristik e-learning (internet dan website), Kelebihan dan kekurangan e-
learning (internet dan website). B. Tinjauan tentang minat belajar siswa, yang
terdiri: pengertian minat belajar siswa, asal usul minat belajar, peranan dan
fungsi minat belajar siswa, faktor- faktor yang mempengaruhi minat belajar
siswa.

Bab IIl  :Metode penelitian meliputi,jenis penelitian, menentukan
populasi dan sampel, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknis analisis data.

Bab IV : pembahasan Laporan Hasil Penelitian yang meliputi,
Gambaran Umum Obyek Penelitian, Penyajian Data dan Analisis Data.

Bab V : Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang
kesimpulan dari skripsi dan saran-saran dari -penulis untuk perbaikan-

perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Elektronik Learning (Internet and Website)
1. Pengertian Elektronik Learning (Internet and Website)

Pada awal dekade 1990-an terjadi lagi perkembangan inovasi bidang
teknologi komputer yang terakses ke internet. Inovasi ini membawa perubahan
yang sangat besar, di mana keterbatasan-keterbatasan literatur dan informasi
yang tersedia di perpustakaan menjadi dapat teratasi. Hal tersebut disebabkan
internet memuat berbagai informasi yang ada dalam beberapa literatur. Selain
itu, isu yang diangkat di internet kebanyakan adalah isu terbaru. Baik dalam
bidang pendidikan, politik, ekonomi, dan lain sebagainya.

Internet tidak sekedar memberi kemudahan mengakses informasi, akan
tetapi akan merubah pola berpikir, kebiasaan atau sikap seseorang
sehingga telah merubah paradigma. Inovasi ini merubah paradigma
pendidikan, dari peroleh tingkat pengetahuan dan keterampilan yang
konstan setelah selesai mengikuti pendidikan, menjadi paradigma dan
pengetahuan yang selalu diperbaharui dalam waktu relatif singkat.'®

E-learning merupakan suatu teknologi informasi yang relative baru di
Indonesia. E-learning terdiri dari dua bagian, yaitu merupakan singkatan dari
‘elektronic’ dan ‘learning’ yang berarti ‘pembelajaran’. Jadi e-learning

merupakan teknologi internet untuk memperoleh pengetahuan dan informasi

** Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: ALFABETA. Him,231.
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yang dibutuhkan untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. E-
learning merupakan salah satu bentuk dari belajar jarak jauh. Bentuk belajar
jarak jauh yang lain adalah belajar dengan sistem modul, belajar melalui
televisi, radio dan sebagainya. !®

Menurut Darin E. Hartley, e-learnir;g merupakan suatu jenis belajar
mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan
menggunakan media internet atau media jaringan komputer lainya.!” Internet
singkatan dari Inferconnection Networking merupakan jaringan yang saling
berhubungan. Jadi dalam internet terdapat hubungan berbagai komputer di
seluruh dunia melalui jalur telekomunikasi. Dalam melakukan komunikasi ini
diperlukan protokol yang sama yaitu TCP atau IP. TCP (Transmission Control
Protocol) yang memastikan bahwa semua hubungan bekerja dengan benar.
Sedangkan IP (Internet Protocol) yang mentransmisikan data dari satu
komputer ke komputer yang aktif,'®

Dengan demikian maka e-learning atau pembelajaran melalui online
adalah pembelajaran yang pelaksanaannya didukung oleh jasa teknologi
seperti telepon, audio, videotape, transmisi satelit dan komputer.'? Penggunaan
teknologi e-learning sebenarnya bisa dipakai untuk pendidikan tatap muka
atau pendidikan jarak jauh tergantung dari kepentingan. Pada sebuah situs e-

learning Wikipedia diuraikan bahwa e-learning merupakan suatu terminologi

umum yang dipergunakan untuk menunjukkan pada suatu aktivitas belajar di

16 Abdullah Umar. 2007. Pembelajaran E-learning. Bandung: Rosdakarya. Hlm, 45.
? Darin E. Hartley. 2001. Selling E-learning. New York: ASTD. Him, 8.
8 , 1bid. Him,8.
® Asep Supriatna. 2007. Belajar Sains Dengan Komputer. Jakarta: PT. Panca Anugerah
Sakti. Him, 24.
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mana instruktur atau siswa terpisah oleh ruang dan waktu dan terhubung
dengan menggunakan teknologi online.?’

pada e-learning bukan hanya singkatan dari electronic, tetapi juga dari
experience (pengalaman), extended (perpanjangan), dan expanded (perluasan).
Kata electronic, bermakna bahwa dalam e-learning penambahan unsur
teknologi pada proses belajar, sehingga proses belajarnya melibatkan berbagai
perangkat keras, perangkat lunak dan proses elektronik.

Experience, dengan e-learning terbuka kesempatan yang sangat luas
dan bervariasi untuk belajar, disesuaikan dengan kesesuaian waktu, tempat,
bahan, cara, maupun lingkungan yang tersedia. Extended, bahwa e-learning
memperpanjang dan memperluas kesempatan belajar, tidak terbatas pada
program-program tertentu, belajar di sekolah atau pelatihan dalam dinas, tetapi
merupakan proses yang berkelanjutan, setiap saat sepanjang hayat. Expanded,
dengan e-learning kesempatan terbuka bagi setiap orang, bagi pelajar, lulusan
yang belum bekerja, karyawan, eksekutif dan pejabat. bahan dan topik yang
dipelajari juga menjadi sangat luas, kegiatan belajar tidak terhambat oleh
keterbatasan dana. *!

Dalam pandangan Dong (dalam Aunurrahman), e-learning merupakan
kegiatan belajar ansinkronis melalui perangkat alat elektronik komputer yang
tersambugkan ke internet, di mana peserta belajar berupaya memperoleh

bahan belajar yang sesuai dengan kebutuhannya. Kegiatan belajar melalui e-

learning tentu berbeda dengan kegiatan belajar yang dilaksanakan secara

2 Aunurrahman. 2009, Belajar dan Pembelajaran. Bandung: ALFABETA. Him,232.
2! Abdullah Umar. 2007. Pembelajaran E-lzarning. Bandung: Rosdakarva. Him 49.
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klasikal di kelas. Ada karakteristik-karakteristik  khusus yang
membedakannya. Asiskronistis dalam pendapat tersebut merujuk kepada
pemisahan fisik yang tidak terikat oleh waktu dan tempat.??
2. Karakteristik E-learning
Ciri utama dari e-learning penulis paparkan sebagaimana
pemaparan di bawabh ini :

a. e-learning adalah network, yang memungkinkan informasi (bahan
belajar) selalu dimutakhirkan, disimpan, didistribusikan dan
dipertukarkan.?

b. E-learning merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memberi
penekanan pada penyampian informasi, komunikasi, pendidikan,
pelatihan secara online.

C. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials) disimpan

di komputer sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa kapan saja dan
dimana saja bila yang bersangkutan memerlukannya

3. Kelebihan Dan Kekurangan E-Learning
Menyadari bahwa di internet dapat- ditemukan berbagai informasi,
dan informasi itu dapat diakses secara lebih mudalh, kapan saja dan dimana
saja, maka pemanfaatan internet menjadi suatu kebutuhan. Tidak hanya
itu, teknik e-moderating yang tersedia di internet juga mempermudah

komunikasi antara pengguna yang satu dengan pengguna yang lain.

22 Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: ALFABETA. HIm,235.

» Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar.2004. Mozaik Teknologi Pendidikan,
Jakarta:Kencana.. Hlm,198.
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Manfaat internet penulis paparkan secara rinci dalam penjelasan sebagai

berikut;

1.

Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar
yang tersruktur dan terjadwal melalui Internet sehingga keduanya bisa
saling menilai sampai berapa jauh bahan ajar dipelajari.

Siswa dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan dimana
saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer.
Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di Internet.

Relatif lebih efisien. 2

Walaupun demikian pemanfaatan Internet untuk pembelajaran atau

e-learning juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Berbagai kritikan

terhadap internet juga bermunculan. Salah satunya adalah Bullen dan

Beam. Mereka menyebutkan kelemahan internet sebagai berikut:

1.

Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan daripada
pendidikan.

Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung
gagal.

Kurangnya mereka yang mengetahui dan memiliki keterampilan soal-
soal Internet.

Kurangnya penguasaan bahasa komputer. %

# Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: ALFABETA. Hlm. 199-
201.

» Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar.2004.Mozaik Teknologi Pendidikan,

Jakarta:Kencana. Him,198.
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B. Tinjauan tentang Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar

Minat belajar terdiri dari dua kata yakni: minat dan belajar, dua kata ini
akan penulis definisikan satu persatu, sebagai berikut :

a. Minat menurut Kamus Besar Indonesia adalah kecenderungan hati yang
tinggi terhadap suatu gairah keinginan.?®

b. Minat menurut crow dan crow adalah bisa berhubungan dengan daya gerak
yang mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda
atau kegiatan.?’

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat bahwa minat adalah
kecenderungan jiwa yang relative menetap kepada diri seseorang dan biasanya
di sertai dengan perasaan senang. Menurut Berhart, “minat “ timbul atau
muncul tidak secara tiba-tiba melainkan timbul akibat dari partisipasi,
pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja.? Sedangkan belajar
secara umum dapat di artikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang
relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku®..
Sebagai catatan penting dari pengertian belajar, ada beberapa batasan-batasan
pengertian yang harus diperhatikan secara seksama. Batasan-batasan tersebut

penulis paparkan sebagai berikut:

% Depdiknas. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
* Effendi, http://.blogspot.com/2009/02/tinjauan minat belajar siswa dalam pendidikan
Islam-e.html, diakses pada tanggal 5 april 2010.

28 htp://ebimbel.net/bimbingan-belajar/285-Pengertian-Minat-Belajar, diakses pada
tanggal 5 April 2010

» Muhaimin. 1996. Strategi belajar mengajar. Surabaya: CV Anak Bangsa. Him,43.
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a. Belajar adalah proses di mana suatu aktivitas dapat berubah meskipun
prosedur pelatihan yang diberikan berbeda-beda.

b. Belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakuya
sebagai akibat pengalaman.

Berdasarkan batasan definisi di atas maka penulis dapat mengambil
satu kesimpulan dari pengertian belajar yaitu, (i) dalam belajar ada tingkah
laku yang timbul atau berubah. Baik tingkah laku jasmaniah atau rohaniah, (ii)
perubahan itu terjadi karena pengalaman (menghadapi situasi baru) dan
latihan, (iii) perubahan tingkah laku yang bukan karena latihan (pendidikan)
tidak di golongkan belajar.*

2. Asal Minat Belajar Siswa

Minat belajar siswa timbul secara tiba-tiba, melainkan timbul akibat
dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar itu. Minat tidak
dibawa sejak lahir, minat merupakan hasil dari pengalaman belajar.Jenis
pelajaran yang melahirkan minat itu akan menentukan seberapa lama minat
bertahan dan kepuasan yang diperoleh dari minat. Ada dua hal yang perlu
diperhatikan yang menyangkut minat belajar siswa adalah :

a. Minat pembawaan
Minat muncul dengan tidak di pengaruhi oleh faktor-faktor lain,
baik itu kebutuhan maupun lingkungan. Minat semacam ini biasanya
muncul berdasarkan bakat yang ada pada peserta didik. Minat bawaan

merupakan minat alami yang dimiliki setiap anak yang baru dilahirkan.

*® Muhaimin. 1996. Strategi belajar mengajar. Surabaya: CV Anak Bangsa. Him, 44.
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b. Minat muncul karena adanya pengaruh dari luar
Minat seseorang bisa saja berubah karena adanya pengaruh dari
luar seperti: lingkungan, orang tua, dan bisa juga gurunya. Ada beberapa
indikator dalam minat belajar siswa adalah (i) Pengalaman belajar, (ii)
Mempunyai sikap emosional yang tinggi.>'
3. Peranan dan Fungsi Minat Belajar Siswa

Pada setiap diri manusia pastilah memiliki minat. Minat cenderung
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia dan mempunyai
dampak yang besar atas perilaku dan sikap. Minat akan menjadi sumber
motivasi yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat pada sesuatu kegiatan
baik itu bekerja maupun belajar maka anak tersebut akan berusaha sekuat
tenaga untuk mencapai tujuan yang di inginkan.

Wiliam Amstrong menyatakan bahwa kosentrasi tidak ada bila tidak
ada minat yang memadai. Artinya seseorang tidak akan melakukan kegiatan
jika tidak ada minat dalam dirinya. Lester dan Alice Crow juga menekankan
beberapa pentingnya minat untuk mencapai sukses dalam hidup seseorang.
Suatu minat dalam belajar adalah merupakan suatu kejiwaan yang menyertai
siswa di kelas dan menemani siswa dalam belajar. Minat mempunyai fungsi
sebagai pendorong yang kuat dalam mencapai prestasi. Minat juga dapat
menambah kegembiraan pada setiap hal yang di tekuni oleh seseorang.*

Mengajar adalah untuk pemusatan pemikiran dan juga menimbulkan

kegembiraan dalam usaha belajar seperti adanya kegairahan hati dapat

3! Muhaimin. 1996. Strategi belajar mengajar. Surabaya: CV Anak Bangsa. Him, 30.
%2 Ibid Him, 31.
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memperbesar daya kemampuan belajar dan juga membantunya tidak
melupakan apa yang dipelajarinya, jadi belajar dengan penuh dengan gairah,
minat, dapat membuat rasa kepuasan dan kesenangan tersendiri. Ada beberapa
peranan penting dalam minat belajar siswa yang harus diperhatikan oleh
pendidik sehingga segala bentuk permasalahan yang akan muncul dapat
dicegah lebih dini. Misalkan,
a. Menciptakan kosentrasi atau perhatian dalam belajar.
b. Menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar.
c. Memperkuat ingat siswa tentang pelajaran yang telah diberikan guru.
d. Melahirkan siswa belajar yang positif dan kontruktif.
e. Memperkecil kebosanan siswa terhadap studi/ pelajaran.®
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa

Berhasil atau tidak seseorang dalam belajar disebabkan beberapa
faktor- faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktor-faktor
yang mempengaruhi banyak jenisnya. Faktor tersebut digolongkan menjadi
dua golongan yaitu, faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah
faktor yang ada dalam individu seperti faktor kesehatan, bakat, perhatian.
Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu (dirinya)

seperti keluarga, sekolah masyarakat.>

%3 Muhaimin. 1996. Strategi belajar mengajar. Surabaya: CV Anak Bangsa. Hlm,31.
* Ibid.Hlm, 33.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pengertian Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh dari penelitian
adalah data teramati (empiris) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid.
Data yang valid dan reliebel sudah bisa dipastikan adalah data yang obyektif,
Berdasarkan fakta itulah metode penelitian sangat menentukan kualitas
penelitian yang akan dilakukan. Karena itu, metodologi penelitian mempunyai
fungsi yang lebih dalam suatu penelitian mengingat metodologi penelitian
menjadi pisau penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan

metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Ditinjau dari tujuan dan sifatnya maka penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriftif kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang mencari data dengan angka dan dianalisis dengan metode
penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk ada atau
tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih dan seberapa jauhkan

hubungannya.*’

 Sumanto.1995. Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan. Yogyakarta: Andi
Ofset.Hlm, 77 .
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2. Menentukan Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.*®* Menurut Ibnu
Hajar, populasi merupakan kelompok besar yang terdiri dari invididu
di mana hasil penelitian akan diberlakukan.’” Sasaran dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 13 Surabaya. Jumlah
seluruh populasi dalam penelitian ini penulis paparkan seperti apa yang

tertera dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1.1 Populasi Kelamin

Jenis kelamin Jumlah
No Kelas
Putra Putri siswa

1 X-1 20 20 40
2 X-2 15 25 40
3 X-3 20 20 40
4 X-4 15 20 35

Jumlah 155

Berdasarkan tabel di atas maka populasi dalam penelitian ini
terdiri dari siswa kelas X SMA Negeri 13 Surabaya yang telah

menggunakan model pembelajaran e-learning sebanyak 155 siswa.

* Suharsimi Arikunto.1998. Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. Him, 15.

7 Ibnu hajar. 2002. Dasar Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan. Jakarta; PT. Raja
Grafindo Persada.Hlm,154 .
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b. Sampel (Sampling)

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.3
Pendapat lain mengemukakan sampel adalah bagian dari keseluruhan
subyek yang diteliti dan diambil dengan mengemukakan teknik
tertentu.”® Dari pendapat di atas dapat dmemaparkan bahwa pada
dasarnya sampel adalah bagian yang diambil dengan keseluruhan
obyek yang diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi
dan diambil dengan teknik tertentu.

Tujuan penelitian ini adalah generalisasi yang berlaku secara
umum maka penggunaan suatu sampel di dasarkan pada sesuatu yang
berlaku secara umum. Penggunaan suatu sampel juga didasarkan pada
sesuatu yang ada yakni dengan menggunakan sampel yang dipandang
dapat mewakili (representatif) terhadap populasi dalam penelitian
disebut dengan sampel acak (random sampling) yaitu penelitian yang
menggunakan sebagian dari populasi untuk mewakili sebuah
populasi.*?

Menurut Suharsimi Arikunto yaitu untuk ancer-ancer, maka
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyek

besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih dalam

%% Suharsimi Arikunto. 1998. Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. Him,15.

* Sutrisno Hadi. 2001. Metodologi Research I. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada
Press. Him,13.

® Sutrisno Hadi. 2001. Metodologi Research I. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada
Press. Him,13.
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pengambilan sampel ini penulis menggunakan yang sesuai yaitu
sampel random/sampel acak.*'

Berdasarkan besar sampel yang dipaparkan oleh Suharsimi
Arikunto maka sampel yang penulis dalam penelitian ini adalah 25 %
dari jumlah populasi yang ada yaitu 155 siswa. Sehingga dapat
dihitung jumlah sampel penelitian sesuai dengan jumlah populasi yaitu
:N =25 % x 155. Maka N = 38,75. Karena N masih berbentuk
desimal maka dibulatkan menjadi bilangan bulat yaitu menjadi 40
siswa. 40 siswa inilah yang akan penulis teliti dan cermati guna
menjawab kegundahan penulis mengenai rumusan masalah yang telah
penulis tetapkan.

3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi.*? Adapun jenis data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1) Data kualitatif

Data kualitatif adalah data yang menunjukkan kualitas mutu
dan semua yang ada berupa keadaan, proses kejadian, peristiwa dan
lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan.*? Adapun data
kualitatif dari penelitian ini meliputi, (i) Siswa, guru dan karyawan, (ii)

Pengaruh model pembelajaran e-learning (internet dan website), dan

‘! Suharsimi Arikunto. 1998. Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. Hlm, 120.
2 Ibid HIm,120.
*“ Ibid. Hlm,120.
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(iii) Minat belajar siswa. Data kualitatif dalam penelitian ini digunakan
guna melengkapi data penelitian yang ada sehingga penelitian menjadi
valid dan reliebel.

2) Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
angka.** Data ini meliputi tentang jumlah siswa, guru dan karyawan
yang ada di SMA Negeri 13 Surabaya. Data kuantitatif ini penulis
maksudkan guna memenuhi data yang tidak tercover secara kualitatif
sehingga data yang penulis kumpulkan menjadi lengkap.

b. Sumber Data

Sumber data adalah obyek di mana data diperoleh.* Hal ini
bertujuan untuk mempermudah penelitian dalam mendapatkan data-
data yang dibutuhkan. Sumber data dalam penelitian ini adalah:

1) Kepustakaan yaitu sumber data yang berupa buku-buku atau
literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan.

2) Lapangan yaitu sumber data yang diperoleh di tempat penelitian,
baik sumber langsung maupun tidak langsung. Dari jenis data di
atas maka sumber data penelitian ini ada dua yaitu:

a) Manusia, yang meliputi sekolah, guru dan siswa.
b) Non manusia yang meliputi dokumen sekolah, dokumen yang

berhubungan dengan minat belajar siswa.*®

* Suharsimi Arikunto. 1998. Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. Him,115.
“ Ibid.Hlm,115
“ Ibid. Hlm,115.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian.?’
Sedangkan instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode observasi, angket,
interview, dan dokumentasi. Berikut penjelasan secara rincinya :
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena yang diselidiki bila yang dilakukan secara langsung maupun
tidak langsung.**Dalam hal ini peneliti akan menggunakan observasi
secara langsung yaitu pengamatan dan pencatatan data-data tentang
keadaan siswa dan guru ketika proses belajar mengajar. Observasi
berfungsi untuk mengetahui kondisi sebenarnya apa yang terjadi di
lapangan sehingga data penelitian yang dikumpulkan menjadi lebih
valid dan reliebel.
b. Teknik Angket
Teknik angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan di teliti.
Tujuan dilakukan angket yaitu memperoleh informasi yang relevan

dengan tujuan penelitian, memperoleh informasi mengenai suatu

“7 Suharsimi Arikunto. 1998. Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. Him,115
“ Sutrisno. 1991. Metodologi Research II. Y ogyakarta: UGM Press. Him, 136 .
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masalah secara serentak. Adapun macam-macam angket menurut
prosedurnya terdiri dari angket langsung dan angket tidak langsung.
Sedangkan menurut jenis penyusun itemnya dapat dibedakan menjadi
dua yaitu angket tipe isian, terdiri dari angket terbuka dan angket
tertutup dan angket tipe pilihan. Angket tipe pilihan yaitu angket yang
harus dijawab oleh responden dengan cara tinggal memilih salah satu
jawaban yang sudah tersedia. 4

Penelitian ini menggunakan angket tipe pilihan yaitu siswa
memberikan jawaban dengan cara memilih salah satu jawaban yang
sudah tersedia (ya atau tidak).’® Teknik angket digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran berbasis e-learning.

¢. Metode Wawancara (Interview)

Metode interview adalah suatu proses tanya jawab lisan yang
dilakukan oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi dari yang
terwawancara.’' Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
model pembelajaran elektronik learning serta minat belajar siswa pada
pelajaran PAI di SMA Negeri 13 Surabaya. Metode wawancara ini
penulis lakukan kepada siswa dan guru serta civitas akademika SMA
Negeri 13 Surabaya.

d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, surat kabar, majalah dan sebagainya.

" Cholid Narbuko.dkk.2002. Metodologi Penelitian. Jakarta:PT Bumi Aksara,, Him, 77.
0 Ibid. Him,77.
3! Ibid. Him,77.
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Metode ini juga sangat membantu dalam penelitian penulis mengingat
tidak semua informasi tercover dalam metode angket, wawancara,
ataupun observasi. Oleh karena itu, penulis juga menggunakan metode
ini dalam pengumpulan data yang penulis inginkan.

5. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis yaitu teknik analisa
data dengan menggunakan "analisa data yang berbentuk angka". Untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran elektronik learning terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 13 Surabaya
dapat menggunakan analisa data prosentase sebagai berikut :

P Tx 100 %

P : angka prosentasi

F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N : Jumlah responden/individu.>?

Setelah hasil total prosentasi diperoleh, selanjutnya untuk
menasirkan hasil prosentase tersebut dengan menetapkan hasil standar
dengan kalimat yang bersifat kualitatif sebagai berikut :

a. 76- 100 : tergolong baik
b. 56 -75 :tergolong cukup

c. 40-56 : tergolong kurang baik

52 Anas Sudjono. 2001. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta :Raja Grafindo Persada.
Him,1 40 .
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Setelah hasil total prosentasi diperoleh, selanjutnya untuk
menasirkan hasil prosentase tersebut dengan menetapkan hasil standar
dengan kalimat yang bersifat kuantitatif sebagai berikut :

a. 76-100 % : tergolong baik

b. 56 -75 % : tergolong cukup

c. 40-56 % : tergolong kurang baik

d. Kurang dari 40 % : tergolong sangat kurang baik.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran elektronik
learning terhadap minat belajar siswa di kelas X SMA Negeri 13 Surabaya
penulis menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun model

yang digunakan adalah :

N.T xy—(Le)NEy)
Sz ez -0l

rxy

Keterangan :
Iy : angka indeks korelasi, product moment
N : Number of cases

L xy :jumlah perkalian antara skor x dan skor y
Yx : jumlah seluruh skor x

£y  :jumlah skory >

* Suharsimi Arikunto. 1998. Prosedur Penelitian. Yogyakarta: Rineka Cipta. Hlm,246.
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Dari rumus di atas maka diperoleh nilai korelasi. Kemudian nilai
"r" akan dikonsultasikan dengan nilai "r" pada tabel product moment. Dari
nilai ”r” pada tabel product moment maka dapat diketahui diterima atau
tidak hasil hipotesis yang telah diajukan oleh penulis. Dari rumus inilah

nantinya hasil penelitian akan diketahui secara gamblang dan jelas.



BAB 1V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 13 Surabaya
SMA Negeri 13 Surabaya berdiri pada tahun 1950, dan beroperasi
pada tahun itu juga. SMA Negeri 13 Surabaya telah terakreditasi A. SMA
Negeri 13 merupakan salah satu SMA favorit yang ada di Surabaya.
a. Letak Geografis Sekolah
Terletak di pusat kota Surabaya yang beralamatkan JI. Lidah kulon
kecamatan lakarsantri Kabupaten / Kota Surabaya Propinsi Jawa Timur,
daerah sekitar sekolah padat dengan pertokoan dan dapat dijangkau oleh
kendaraan.
b. Visi, Misi, Moto dan Tujuan
1) Visi dari SMAN 13 Surabaya adalah unggul dalam IMTAQ dan
IPTEK serta terwujudnya SDM yang berwawasan kebangsaan.
Indikator dari visi tersebut adalah :
a) Terwujudnya lulusan yang berprestasi arif dan bijaksana.
b) Terwujudnya pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif
c) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
d) Terwujudnya SDM yang kompeten, profesional dan beretos kerja
tinggi

e) Terwujudnya sarana prasarana yang relevan dan memadai
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Terwujudnya managemen sekolah yang memadai sesuai standar

nasional pendidikan

2) Misi dari SMA Negeri 13 Surabaya adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

g)

h)

Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
dan budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak.

Mewujudkan SDM yang kompeten, profesional dan beretos kerja
tinggi.

Meningkatkan komitmen seluruh tenaga pendidikan terhadap
tugas pokok dan fungsinya.

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan
sinergis dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran.
Mengembangkan Teknologi Informatika dan Komunikasi dalam
pembelajarannya.

Membangkitkan semangat peserta didik untuk berinofasi.
Terselenggaranya program layanan pengembangan bakat, minat
dan kepribadian peserta didik secara terstruktur dan
berkelanjutan.

Menghasilkan lulusan yang memiliki prestasi akademik dan non
akademik optimal.

Mewujudkan sistem penilaian berbasis kelas dengan pealaporan
hasil belajar yang akurat, menyeluruh, berkesinambungan dan

obyektif.
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j) Menerapkan Managemen partisipasi antar stakeholder (warga
sekolah dan masyarakat lingkungan sekolah) secara demokratis.
3) Motto SMA Negeri 13 Surabaya adalah SMA Negeri 13 Sejahtera,
Empati, Lingkungan Aman, Lugas dan Unggul, Tekun, Optimis,
Prestasi
2. Kondisi obyektif sekolah
a. Keadaan Fisik Sekolah
Secara keseluruhan gedung SMA Negeri 13 Surabaya berbentuk
persegi dengan ukuran Luas lahan 3.460 m* Luas tanah terbangun 2.355
m?> Luas tanah siap bangun 0 m? Luas lantai atas siap bangun 12 x 37
m?
b. Sarana dan Prasarana Sekolah
Sarana dan prasarana sekolah di SMA Negeri 13 Surabaya Cukup
memadai. Berikut rincian sarana dan prasarana sekolah SMA Negeri 13

Surabaya dalam tabel:

TABEL 2.0 Jenis Ruangan

Z
e

JENIS RUANG JUMLAH
Ruang Kelas 21
Ruang Perpustakaan
Lab. Bahasa
Lab. IPA
Lab. Komputer
Ruang Keterampilan
Ruang Multimedia
Ruang Kesenian
Ruang Kepala sekolah
10 | Ruang Wakil Kepsek
11 | Ruang Guru
12 | Tata Usaha
13 | Ruang Tamu

o

O|R|A[N [N ||| —

)—Ay—hp—n;—n,—-;—n,—-l\)ﬂﬂu—n
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14 | Lapangan Olahraga
15 | Lapangan Upacara

24 | Ruang Serba guna

25 | Kamar Mandi/ WC Guru
26 | Kamar Mandi/ WC Murid
27 | Pos Jaga

1
1
16 | BK 1
17 | UKS 1
18 | PMR/ Pramuka 1
19 | OSIS 1
20 | Gudang 1
21 | Koperasi 1
22 | Musholla 1
23 | Kantin 1
1
3

[
[\

[y

Sumber: Arsip Sekolah per April 2010
3. Keadaan guru SMANegeri 13 Surabaya
a. Guru

Keadaan guru di SMA Negeri 13 Surabaya penulis kelompokkan
berdasarkan kualifikasi pendidikan, status, jenis kelamin, dan jumlah.
Pengelompokkan ini penulis ajukan guna mempermudah penulis dalam
pengolahan data yang akan penulis lakukan selanjutnya. Selain itu,
pengelompokan ini akan membantu penulis secara jelas untuk
mengetahui kondisi real guru yang ada di SMA Negeri 13 Surabaya
secara detail dan rinci. Berikut table kondisi guru di SMA Negeri 13

Surabaya.
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No. {Tingkat Pendidikan Jumlah dan Status Guru Jumlah
GT/PNS GTT/Guru Bantu

1. 1S3/82 1 1

2. ISt 5 29 4 2 40

3. [D-4 2 2 - 4

4. {D3/Sarmud - - - - -

5. |[D2 - - - - -

6. D1 - - - - -

7. |{< SMA/sederajat - - - - -
Jumlah 7 32 4 2 45

Sumber: Arsip Sekolah per April 2010

b. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung

TABEL 2.2Tenaga Pendukung

No.

Tenaga
pendukung

Jumlah tenaga pendukung dan

kualifikasi pendidikannya

Jumlah tenéga

pendukung Berdasarkan

Status dan Jenis

Kelamin

Jml

SMP

SMA

D1

D2

D3

S1

Honorer

L P

Tata USaha

6..

.‘ - 4

Perpustakaanﬂ

2

- 2

Laboran lab.
IPA

1 -

Teknisi lab.
Komputer

Laboran lab.
Bahasa

PTD (Pend
Tek. Dasar)

Kantin

Penjaga
Sekolah

Tukang
Kebun

10.

Keamanan

11.

Lainnya:

1

5

8

Sumber: Arsip Sekolah per April 2010
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TABEL 2.3 Data Guru dan Mata Pelajaran

No NAMA Mata Pelajaran
1 | Dra. Hj. Sofia Nurbaya -
2 | Dra. Putri Hayuningtyas Bhs. Jawa
3 | Ria Diana, S.Pd. Eonomi/ IPS
4 | Ika Kusdiantari, S.Pd. Matematika
5 | Suhami, BA Sejarah/ Bhs. Daerah
6 | Sokmangwati, S.Pd. Matematika
7 | Tuty Wahyuni,S.Pd. BK
8 | Slamet Sugiyanto Bhs. Indonesia
9 | Dra. Sujatno Pkn/ Tata Busana
10 | Siti Nuraini, S.Pd. IPS
11 | Dariyanti, S.Pd. Bhs. Indonesia
12 | Marginingsih, A.Md. Bhs. Inggris
13 | Mufarochah, S.Pd. Geografi/ Pkn
14 | Endah Hidayati, S.Pd. Matematika
15 | Dyah Wijayanti, S.Pd. Lab. Bhs. Inggris
16 | Dra. Suprihatin, M.Pd. Matematika
17 | Megarini, M.Si. Sains/ Biologi
18 | Rita Ani Puji Astuti, S.Pd. Bhs. Indonesia
19 | Dra. Larasati BK
20 | Dra. M.Rr. Suhartini Sains
21 | Liliya Ruliyati, S.Pd. Bhs. Inggris
22 | Sri Miwati, B.A BK
23 | Utjuk Suripno, B.A Penjaskes
24 | Murbudi S, S.Pd. BK
25 | Sri Rahayu, S.Pd. BK
26 | Suhartatik, S.Pd. IPS/ Tata Busana
27 | Nanik Wijayanti, S.Pd. Pkn/ Seni Musik/ Rupa
28 | Sri Ari Andriani, S.Pd Tata Boga/ Seni Rupa
29 | Ninik Hardiani, S.Pd. Bhs. Inggris
30 | Kijat Setyaningsih, S.Pd. Bhs. Indonesia
31 [ Lilis Sundariyati, S.Pd. Matematika
32 | S. Purwaningtyas, S.Pd. Sains/ Biologi
33 | Drs. Achmad Muzaki Elektronika
34 | Endang Hartini, S.Pd Matematika
35 | Ari Sudibjo Sains/ Fisika
36 [ Priyo Listiyono, S.Pd. Penjaskes
37 | Mulyo Setyono, S.Pd. Sains/ Fisika
38 | Herlijanti, S.Pd. Bhs. Inggris
39 | Dra. Musrifajaton IPS/ Seni Musik/ Rupa
40 | Dra. Ninik Suhartini Bhs. Indonesia/ Seni Musik
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41 | Mufatiroh, S.Ag. Pend. Agama Islam
42 | Euis Rainawati, S.Thi. Pend. Agama Islam
43 | Drs. Setyo Darmoko TIK

44 | M. Samsul Arif, S.Ag. TIK

45 | Zadrak Padakari PAK Protestan

46 | Alfon LE PAK Katolik

47 | Yohana Feranilda Lab. Bhs. Inggris

Sumber: Arsip Sekolah per April 2010

4. Keadaan Siswa

a. Data Siswa 4 Tahun terakhir

TABEL 2.4
Jumlah
ml | KelasX1 | KelasX2 | KelasX3
Th.  |Pendaftar (Kls. X1 + X2
Pelajaran A +X3)
Jml |Jumlah{ Jml | Jumlah | Jml | Jumlah Siswa [Rombel
‘ Siswa|Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel _ _
2006/2007; - 234 6 235 6 253 6 722 18
2007/2008 - 2391 6 239 6 230 | 6 708 | 18
2008/2009 - 266 7 239 6 238 6 743 | 19
2009/2010 - 266 7 266 7 239 7 771 21
Sumber: Arsip Sekolah per April 2010
b. Latar Belakang Sosial Ekonomi Orangtua Siswa
1) Pekerjaan Orang tua
— TABEL 2.5 Pekerjaan Orangtua
No. Pekerjaan Prosentase

1. |PNS 12,88

2. |TNI/POLRI 2,91

3. |Petani -

4. |Swasta 53,6

5. |Nelayan -

6. _|Politisi (misalnya anggota DPR) 0,28

7. |Perangkat Desa -
8. |Pedagang 1,76
9. |Wiraswasta 21,75

Sumber: Arsip Sekolah per April 2010
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Komite Sekolah Kepala Sekolah
Drs. H. Abd. Khotib, Ms Drs. H. Miftah Gufron, M.Pd
Wakasek Kurikulum Wakasek Kesiswaan Wakasek Safana Wakasek Hu
ran
. . . Drs. H. Sholeh,
Suwaryuning, S.Pd Rudik Rullardl, S.Pd Drs. Sukisno, EA, M.Pd

Koordinator

¥

TK

Sudirno

GURU

SISWA

Sumber: Arsip Sekolah per April 2010
Keternagan :

Komite Sekolah

Kepala Sekolah

Wakasek Kurikulum
Wakasek Kesiswaan
Wakasek Sarana Prasarana
Koordinator TK

Guru

NSV DN -

Siswa

-

Drs. H. Abd. Khotib, Ms
Drs. H. Miftah Gufron, M.Pd

Suwaryuning, S.Pd

Rudik Ruhardi, S.Pd

Drs. Sukisno, EA, M.Pd

Sudrino
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B.Gambaran Umum Tentang Pelaksanaan Metode Elektronik Learning di
SMA Negeri 13 Surabaya

Salah satu tujuan mengajar adalah untuk menciptakan suasana belajar
bagi siswa secara optimal, sehingga yang menjadi pusat perhatian di sini adalah
para peserta didik. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMA
Negeri 13 Surabaya dan inferview dengan kepala sekolah serta guru bidang
studi Pendidikan Agama Islam, bahwa metode Elektronik learning (internet
and web) ini telah diterapkan di kelas X SMA Negeri 13 Surabaya. Metode ini
diterapkan sebagai salah satu cara untuk membuat siswa tetap senang dan tidak
membosankan dalam mengikuti pelajaran, karena dengan menggunakan
metode ini siswa lebih aktif berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru.

Metode e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang
memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan
media internet,atau media jaringan komputer lainya. Pelaksanaan metode ini
sudah berjalan selama beberapa bulan, metode ini diterapkan sebagaimana
mestinya, karena kreativitas dari guru mata pelajaran PAI. Pelaksanaan metode
ini pada saat pertama kali diterapkan memang membuat beberapa siswa merasa
bingung, akan tetapi hal ini tidak berlangsung lama, karena prosedur
pelaksanaan metode ini sangat mudah dimengerti dan mudah dilaksanakan.

Metode Elektronik learning (internet and web) ini merupakan suatu
teknologi informasi yang relative baru di Indonesia. E-learning terdiri dari dua

bagian, yaitu merupakan singkatan dari ‘elektronic’ dan ‘learning’ yang berarti
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‘pembelajaran’. Jadi e-learnng berintikan teknologi internet untuk memperoleh
pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan untuk memecahkan berbagai
masalah yang dihadapi.E-learning merupakan salah satu bentuk dari belajar
jarak jauh, bentuk belajar jarak jauh yang lain adalah belajar dengan sistem
modul, belajar melalui televisi, radio dan sebagainya.

Keadaan sekolah (SMA Negeri 13 Surabaya) memang sesuai untuk
menerapkan metode ini disamping karena tersedianya fasilitas (sarana) untuk
menerapkan, juga karena kondisi siswa yang sudah mulai bosan dengan metode
ceramah yang selama ini diterapkan. Penerapan metode ini bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang dinamis serta meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam hal penerapan teori. Sesuai
dengan pengamatan yang dilakukan oleh penulis ketika proses penerapan
metode ini, respon para siswa positif, mereka terlihat lebih aktif dalam
berdiskusi dan menjawab pertanyaan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning ini, siswa kelas X
SMA Negeri 13 surabaya berada di laboratorium komputer. Guru tidak
menggunakan waktu dua jam penuh dalam menggunakan internet. Tetapi pada
awal pelajaran terlebih dahulu guru mengemukakan tujuan yang harus dicapai.
Kemudian guru memberikan apersepsi yaitu menghubungkan materi pelajaran
yang lalu dengan materi materi pelajaran yang akan disampaikan. Guru
memberikan beberapa permasalahan kepada siswa untuk didiskusikan tentang
materi yang akan di pelajari. Guru memberikan- kesempatan kepada siswa

untuk mencari informasi lebih jauhnya tentang materi yang dipelajari dengan
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menggunakan internet. Dalam pemberian tugas atau latihan-latihan soal, guru
menuliskan melalui web/ blog. Jawaban yang diberikan oleh siswa dikirimkan
melalui email. Jika mengalami kesulitan dalam memahami materi, siswa dapat
bertanya langsung baik pada waktu proses pembelajaran berlangsung atau

diluar jam pelajaran/ siswa juga bisa bertanya melalui email.

C.Gambaran Umum Tentang Minat Belajar PAI di SMA Negeri 13
Surabaya

Dari hasil data yang diperoleh melalui wawancara dengan guru PAI serta
dokumentasi sekolah, maka dapat diketahui bahwa minat belajar siswa pada
mata pelajaran PAI sudah memenuhi target, ini dapat dilihat dari kesenangan
terhadap materi pendidikan agama islam. Dari kenyataan yang ada, seorang
guru harus bisa membawa siswa pada suasana belajar yang menyenangkan.
Dengan adanya metode Elektronik learning (internet ,website) ini terdapat
perubahan pada minat belajar siswa.

Perubahan yang ditunjukkan dari segi sikap sangat baik. Berdasarkan
hasil wawancara dengan beberapa siswa, penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa mereka cenderung senang dengan metode elektronik learning. Salma
salah satu siswi menyampaikan bahwa dengan metode elektronik learning
pembelajaran menjadi lebih hidup dan variatif. Hal senada juga diakui oleh
teman-teman Salma lainnya. Antor dari X-3 menyampaikan kepada penulis
bahwa pelajaran PAI menjadi asyik untuk dikaji ketika diimprovisasi dengan

metode elektronik Jearning. Lebih lanjut Antor memaparkan bahwa dia sangat
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senang dengan penerapan metode ini. Bahkan Antor berharap seharusnya mata
pelajaran lainnya juga menggunakan metode yang sama.

Harapan tersebut merupakan harapan semua siswa kelas X berdasarkan
sampel yang penulis ambil. Selain itu, mereka juga menyampaikan bahwa
dengan adanya metode elktronik learning minat mereka untuk belajar PAI
semakin kuat karena rasa keingintahuan mereka tentang ilmu agama semakin
kuat pula. Karena itu mereka berharap metode ini dipertahankan dan
dikembangkan di SMA Negeri 13 Surabaya supaya apa yang menjadi cita-cita

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

D.Penyajian Data
1. Data tentang metode Elektronik learning (internet and website) di SMA
Negeri 13 Surabaya.

Data tentang pengaruh metode Elektronik Learning (internet and
website) di SMA Negeri 13 Surabaya diperoleh dari hasil angket yang
terdiri dari 10 pertanyaan tentang pengaruh metode Elektronik Learning
(internet and website). Setelah menyebarkan angket kepada seluruh
responden yang berjumlah 40 siswa, dan mendapatkan jawaban dari
mereka, Penulis mentabulasikan data sehingga memungkinkan semua data
dapat langsung diketahui secara keseluruhan. sehingga memungkinkan

semua data dapat langsung diketahui secara keseluruhan,
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Hasil Observasi Terhadap Kemampuan Guru Dalam
Mengelola Electronik Learning

Tabel 2.6

No Aspek yang diamati Skor

1 | Guru menjelaskan secara singkat pembelajaran
Electronik Learning yang akan dilakukan
2 |Guru menjelaskan secara singkat tentang N
materi yang akan dipelajari
3 |Guru menyajikan presentasi materi elektronik N
learning kepada siswa
4 |Guru mempresentasikan materi dengan
elektronik learning disertai dengan gambar- v
gambar yang relevan
5 [Guru memadukan gambar dan teks materi pada N
satu layar dalam presentasi elektronik
6 |Guru memberikan arahan dan bimbingan jika N
siswa mengalami kesulitan
7 |Guru memberikan arahan dan bimbingan jika J
siswa mengalami kesulitan
8 |Guru meminta salah satu siswa untuk N
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Jumlah rata-rata 3,00

Pedoman kategori :
a. 3,25 <4,00 : sangat baik
b. 2,50 < 3,25 : baik
¢. 1,75 <2,50 : kurang baik
d. 1,00 < 1,75 : tidak baik
Dengan demikian menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
elektronik earning termasuk baik. Hal ini dibuktikan pada jumlah rata-rata skor
3,00 diatas. Dan berdasarkan pedoman kategori yang telah ditetapkan skor 3,00

berada diantara 2,50 < 3,25 yang menunjukkan baik.
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Tabel 2.7
Hasil Observasi Kegiatan Siswa
. . Skor
No Aspek yang diamati 1 2 3 y
1 |Siswa mendengarkan penjelasan singkat dari J
guru tentang materi
2 |Siswa memperhatikan presentasi elektronik J
dengan seksama
3 |Siswa menanyakan kesulitan yang ditemukan N
dan yang belum dipahami
4 |Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan yang N
diberikan guru
5 |Siswa menyimpulkan materi yang telah N
dipelajari
Jumlah rata-rata 3,2

Dengan demikian menunjukkan bahwa aktifitas siswa dalam elektronik
learning termasuk baik. Hal ini dibuktikan pada jumlah rata-rata skor 3,2
diatas. Dan berdasarkan pedoman kategori yang telah ditetapkan skor 3,2

berada diantara 2,50 < 3,25 yang menunjukkan baik.

. Penyajian Data Interview

Dari hasil wawancara yang penulis dapatkan, dari pihak guru mata
pelajaran PAI tidak merasa kesulitan dalam memberikan pelajaran kepada
siswa dengan menggunakan Elektronik learning, sehingga guru tidak jarang
menggunakan Elektronik Learning dalam proses pembelajaran. Menurut beliau
pembelajaran dengan Elektronik Learning sangat memotivasi siswa untuk lebih
mempengaruhi minat siswa memperhatikan dalam proses pembelajaran.
Karena bisa dibedakan dengan pembelajaran pada tempo dahoeloe.

Bahwasannya dalam lembaga formal, kebanyakan siswa tidur pada saat proses
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pembelajaran. Akan tetapi setelah diterapkan pembelajaran dengan elektronik,

siswa lebih memperhatikan pelajaran. Karena mereka lebih bersemangat.

Namun menggunakan elektronik learning masih belum maksimal pada semua

mata pelajaran. Dikarenakan masih ada guru yang belum bisa mempraktekkan

Elektronik Learning.

Dari pengalaman demi pengalaman dalam menggunakan Elektronik

Learning, guru sepantasnya mempunyai cara sendiri untuk mengatasi masalah-

masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran terlebih terhadap minat

belajar siswa yang dianggap sangat penting dalam meningkatkan kemampuan

siswa. Sekalipun sudah dilakukan melalui penggunaan Elektronik Learning,

guru tetap memadukan dengan metode pembelajaran lain yang dianggap cocok

dengan penggunaan Elektronik Learning itu sendiri.

Tabel 2.8

Data Hasil Angket Tentang Pengaruh Penggunaan Elektronik

Learning di SMA Negeri 13 Surabaya

NO SKOR BERDASARKAN ITEM PERTANYAAN JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | SKORX
1 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 27
2 | 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 26
3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 |3 26
4 | 2 2 13313 3 3 3 3 2 3 27
5 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 27
6 | 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 25
71 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 27
8 { 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 26
913 3 3 3 2 2 3 3 3 2 27
10 | 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 26
11 { 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25
12 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 27
13] 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 27
14 | 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 27
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151 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 26
16 | 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 25
171 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 27
18| 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 25
191 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 27
20 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 25
21| 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 27
22| 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 26
23] 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 27
24| 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 27
251 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 27
261 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 26
27 | 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 25
28| 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 27
29| 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 27
30 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 26
31 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 27
32| 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 27
33] 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 26
34| 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 25
351 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 27
36 | 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 26
37| 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 25
381 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 27
39| 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 25
40 | 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27

TOTAL Responden = 40 Elektronik

Total skor pengaruh penggunaan elektronik learning adalah 1052

=1052

Tabel 2.9

Data Hasil Angket Tentang Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

PAI di SMA Negeri 13 Surabaya

NO SKOR BERDASARKAN ITEM PERTANYAAN JUMLAH

1 2 3 4 S 6 7 8 9 [ 10 [ SKORX
1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28
2 | 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27
3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 26
4 | 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28
513 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28
6 | 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27
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39
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=27

Total skor minat belajar pada mata pelajaran 1094
Skor minat belajar pada mata pelajaran PAI adalah

TOTAL Responden = 40
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2. Data tentang Minat Belajar PAI di SMA Negeri 13 Surabaya.

TABEL 3.0Tentang Minat Belajar PAI di SMA N 13 Surabaya (Y)

NO NAMA KELAS | MINAT BELAJAR
1 | Adrivan Nindya Krisna X-8 76
2 | Gledys Chania Pitoyo X-8 75
3 | Rengganis Anjani Septyan X-8 78
4 | Satria Adi Nugraha X-8 75
5 | Adinda Ayu Putri X-8 80
6 | Atriana Ambarita X-8 78
7 | Anita Devryan Rosdayanti X-8 80
8 | Reza Dwi Oktavia X-8 75
9 | Aisyah Rosiana Dewi Indriani X-8 85

10 | Yessy Yuliza Putri X-8 75
11 | Benny Bagus Setiawan X-8 82
12 | Evita Dindasari X-8 75
13 | Achmad Faisal Nurmansyah X-8 83
14 | Bagas Aditya Rachmadi X-8 73
15 | Dini Putri Aqmarina X-8 73
16 | Bella Diorzanora X-8 78
17 | Mita Aris Setiani X-8 72
18 | Grity Amalia Putri X-8 75
19 | Febry Suprasetyo X-8 75
20 | Gannys Widyaningtyas X-8 73
21 | Herlambang Prasetya X-8 85

22 | Inna Maya Sufiyah X-8 76

23 | Iva Nur Malasari X-8 82

24 | Bismo Ilham X-8 75

25 | Deby Ayu Anggraini X-8 80

26 | Devi Afiana Putri X-8 83

27 | Efida Alifiah X-8 75

28 | M.Edo Reza Pahlevi X-8 78

29 | Imelda Amitharia Jayanti X-8 80

30 | Meidy Kusuma X-8 72

31 | Meidyanto Joko Krisnady X-8 80

32 | Murti Rahmini X-8 78

33 | Nilta Husnayaini X-8 73

34 | Erizal Bima Pratama X-8 75

35 | Evilita Adriani X-8 78

36 | Febri Rizgi Tahta Nugraha X-8 75

37 | Ficca Ayu Saraswati X-8 80

38 | Fii Krisu Banuara X-8 85

39 | Isnaini Rahmawati X-8 78

40 | Hisam Ahmad X-8 75
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E. Analisis Data
Setelah semua data tersebut disajikan dan agar terdapat kecocokan
didalam menyimpulkan, maka sebagai langkah berikutnya adalah analisa data
1. Analisis Data Tentang Metode Elektronik Learning (internet and
website) Di SMA Negeri 13 Surabaya
Analisis data ini, digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui
bagaimana E-Learning di SMA Negeri 13 Surabaya. Dalam hal ini, penulis
menganalisis hasil angket per item. Pertanyaan yang sudah disebarkan
kepda respon atas pendapatnya tentang pengaruh penggunaan Elektronik
Learning, dengan menggunakan rumus prosentase sebagai berikut

P= -—F-X 100%
N

P = Presentase

F = Frekuensi

N = Jumlah Responden

Kemudian untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase
tersebut, penulis menetapkan standar sebagai berikut:

1. 76% - 100% = tergolong baik

2. 56%-75%  =tergolong cukup

had

40% - 55% = tergolong kurang baik

>

Kurang dari 40% = tergolong tidak baik
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Setelah itu penulis mengambil atau memilih frekuensi jawaban

alternatif yang ideal sebagai berikut :

Tabel 3.1
Bagaimana anda memperoleh informasi dan pengetahuan tentang
materi PAI dalam proses pembelajaran di sekolah anda?
di SMA Negeri 13 Surabaya

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Melalui elektronik 24 60
1 b. Media tenaga pengajar 40 16 40
¢. Media lain 0 0
Jumlah 40 40 100

Informasi dan pengetahuan tentang materi PAI dalam proses
pembelajaran dalam elektronik learning di SMA Negeri 13 Surabaya, siswa
menyatakan melalui elektronik sebanyak 24 (60%), media tenaga pengajar
16 (40%), sedangkan media lain tidak ada. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa komunikasi antara guru dan murid dalam elektronik

learning di SMA Negeri 13 Surabaya tergolong cukup karena berada antara

56-75%.

Tabel 3.2
Anda mengetahui bahwa guru merupakan fasilitator dalam mempelajari
materi PAI di sekolah, lalu apakah, guru anda mempengaruhi wawasan dan
informasi materi PAI yang anda peroleh

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat mempengaruhi 24 65
2 b. Mempengaruhi 40 16 35
c. Tidak mempengaruhi 0 0
Jumlah 40 40 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Sangat mempengaruhi
mata pelajaran dengan elektronik learning di SMA Negeri 13 Surabaya,

siswa menyatakan Sangat mempengaruhi sebanyak 26 (65%),
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mempengaruhi 14 (35%), sedangkan yang menyatakan tidak
mempengaruhi, tidak ada dengan demikian diambil kesimpulan bahwa guru
anda mempengaruhi tergolong cukup baik.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa guru Sangat
mempengaruhi memahami mata pelajaran dengan elektronik learning di
SMA Negeri 13 Surabaya tergolong cukup, karena berada antara 56% -
75%.

Tabel 3.3

Berapa intensitas pembelajaran materi PAI yang dilaksanakan di kelas oleh

guru anda dengan menggunakan pembelajaran via online
di SMA Negeri 13 Surabaya

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Lebih dari 1 bulan 30 75
3 b. 1 bulan 40 10 25
¢. Kurang dari 1 bulan 0 0
Jumlah 40 40 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan intensitas pembelajaran materi
PAI yang dilaksanakan di kelas oleh guru anda dengan menggunakan
pembelajaran via online di SMA Negeri 13 Surabaya bahwa siswa
menyatakan lebih dari 1 bulan sebanyak 30 (75%), 1 bulan 10 (25%).
Kurang dari 1 bulan tidak ada.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dinyatakan intensitas
pembelajaran materi PAI yang dilaksanakan di kelas oleh guru anda dengan
menggunakan pembelajaran via online di SMA Negeri 13 Surabaya bahwa
siswa menyatakan Sekali lebih dari 1 bulan tergolong cukup baik, karena

berada antara 30 (75%).
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Tabel 3.4
Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran materi PAI

dengan sistem online?

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Sistem online baik 30 75
4 b. Sistem online kurang baik 40 10 25
c. Sistem lainnya lebih baik 0 0
Jumlah 40 40 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan, pembelajaran materi PAI dengan
sistem online jika dibandingkan dengan sistem lecturing (ceramah) siswa
menyatakan Sistem online baik sebanyak 30 (75%), Sistem online kurang
baik 10 (25%). Keduanya membosankan, tidak ada.

Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran materi PAI dengan
sistem online jika dibandingkan dengan sistem lecturing (ceramah) siswa
menyatakan Sistem online baik, karena berada antara 30 (75%) tergolong
cukup baik.

Tabel 3.5

Apakah dalam mempelajari materi PAT menggunakan media komputer?

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Ya : 35 87,5
5 b. Kadang-kadang 40 5 12,5
c. Tidak 0 0
Jumlah 40 40 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa sistem penggunaan
komputer yang diterapkan oleh guru anda ketika anda mempelajari materi
PAI di Laboratorium komputer siswa menyatakan Ya sebanyak 35 (87,5%),

Kadang-kadang 5 (12,5%), dan Tidak, tidak ada. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa sistem penggunaan komputer yang diterapkan oleh guru
anda ketika anda mempelajari materi PAI di Laboratorium komputer siswa
menyatakan Satu komputer untuk satu orang sebanyak 35 (87,5%),

tergolong baik.

Tabel 3.6
Pembelajaran dengan sistem online diterapkan di Sekolah anda. Lalu
apakah anda diminta iuran tambahan untuk penyediaan
network internet di sekolah

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Ya 18 45
6 b. Kadang-kadang 40 22 55
c. Tidak 0 0
Jumlah 40 40 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa sistem online diterapkan
di Sekolah anda. Lalu apakah anda diminta iuran tambahan untuk
penyediaan network internet di sekolah siswa menyatakan Ya sebanyak 18
(45%), Kadang-kadang 22 (55%) dan Tidak, tidak ada.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem online diterapkan
di Sekolah anda Kadang-kadang 22 (55%), tergolong kurang baik.

Tabel 3.7
Sistem administrasi pendidikan merupakan hal Yang vital dalam setiap

pembelajaran. Bagaimana sistem administrasi pendidikan seperti presensi
anda, hasil kemajuan belajar anda, jadwal pembelajaran anda disimpan?

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Dicatatkan secara manual dalam buku 27 67,5
7 b. Disimpan sangat baik dalam komputer 40 13 32,5
c. Tidak dicatatkan secara manual dan tidak 0 0
disimpan dalam komputer.
Jumlah 40 40 100
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Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa sistem administrasi
pendidikan seperti presensi anda, hasil kemajuan belajar anda, jadwal
pembelajaran anda disimpan sebanyak 27 (67,5%), yang menyatakan
Disimpan sangat baik dalam komputer 13 (32,5%), sedangkan yang
menyatakan Tidak dicatatkan secara manual dan tidak disimpan dalam
komputer tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem
administrasi pendidikan seperti presensi anda, hasil kemajuan belajar anda,
jadwal pembelajaran anda disimpan sebanyak 27 (67,5%), tergolong cukup
baik.

Tabel 3.8

Sistem administrasi pendidikan merupakan hal yang vital dalam setiap
pembelajaran. Bagaimana sistem administrasi pendidikan seperti presensi
anda, hasil kemajuan belajar anda, jadwal pembelajaran anda disimpan?

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Tidak pernah 26 65
8 b. Kadang-kadang 40 14 35
¢. Selalu 0 0
Jumlah 40 40 100

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa, Guru anda membuat
bahan ajar secara mandiri berdasarkan kurikulum yang berlaku. Sebagai
siswa pernah menanyakan mengenai bahan éjar yang telah dibuat dan
mengapa dibuat seperti yang dirancang guru ketika anda mengawali
pembelajaran di awal semester siswa menyatakan Tidak pernah sebanyak
26 (65%), menyatakan Kadang-kadang sebanyak 14 (35%), sedangkan
Selalu, tidak ada.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Guru anda

membuat bahan ajar secara mandiri berdasarkan kurikulum yang berlaku.
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Sebagai siswa pernah menanyakan mengenai bahan ajar yang telah dibuat
dan mengapa dibuat seperti yang dirancang guru ketika anda mengawali
pembelajaran di awal semester siswa menyatakan tidak pernah sebanyak 26
(65%), tergolong cukup baik.

Tabel 3.9

Bagaimana pendapat anda terhadap bahan ajar yang telah disiapkan oleh
guru secara mandiri di setiap pertemuan dalam pembelajaran materi PAI

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Sangat baik karena sesuai dengan kurikulum n
X . 23| 57,5
dan penuh improvisasi
9 | b. Sangat baik karena sesuai dengan kurikulum | 40
! . . . 17 | 42,5
an penuh improvisasi
¢. Kurang baik karena cenderung monoton 0 0
Jumlah 40 40| 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa, bahan ajar yang
telah disiapkan oleh guru secara mandiri di setiap pertemuan dalam
pembelajaran materi PAI siswa menyatakan Sangat baik karena sesuai
dengan kurikulum dan penuh improvisasi sebanyak 23 (57,5%), Sangat baik
karena sesuai dengan kurikulum dan penuh improvisasi sebanyak 17
(42,5%), dan siswa yang menyatakan Kurang baik karena cenderung
monoton tidak ada. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
bahan ajar yang telah disiapkan oleh guru secara mandiri di setiap
pertemuan dalam pembelajaran materi PAI siswa menyatakan Sangat baik
karena sesuai dengan kurikulum dan penuh improvisasi sebanyak 23

(57,5%), tergolong kurang baik.
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Tabel 4.0

Bagaimana pendapat anda dengan diterapkannya metode elektronik

learning dalam pembelajaran PAI di kelas anda

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Pengalaman saya dalam belajar menjadi 251 625
bertambah i
b. Saya suka karena metode pembelajarannya 151 375
10 belum pernah saya ketahui sebelumnya 40 i
c. Tidak ada yang menarik karena saya sudah
pernah membacanya sekalipun saya belum 0 0
mempraktekkannya.
Jumlah 40 40| 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa metode elektronik
learning dalam pembelajaran PAI di kelas anda, Pengalaman saya dalam
belajar menjadi bertambah sebanyak 25 (62,5%), menyatakan Saya suka
karena metode pembelajarannya belum pernah saya ketahui sebelumnya 15
(37,5%), tidak ada yang menarik karena saya sudah pernah membacanya
sekalipun saya belum mempraktekkannya, tidak ada. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa metode elektronik learning dalam pembelajaran
PAI di kelas anda, Pengalaman saya dalam belajar menjadi bertambah
sebanyak 25 (62,5%), tergolong cukup Baik

Dari beberapa dari hasil angket tersebut dapat rekap dari masing-
masing item pertanyaan sebagai berikut :

60 + 65+ 75 + 75 + 87,5 + 45 + 67,5 + 65 +37,5 + 62,5
10

P =

= 66%
Dari perhitungan dan penjabaran diatas, maka diperoleh data tentang

penggunaan elektronik learning dengan alternatif jawaban A sebesar 66%.
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Dari hasil perhitungan prosentase sebesar 66% maka penggunaan elektronik
learning yang diberlakukan di SMA Negeri 13 Surabaya dinyatakan cukup
berhasil, karena berada antara 56% - 75%.

Selain dari hasil prosesntase diatas, penulis juga membuktikan melalui
observasi dan wawancara kepada siswa dan guru. Hal ini ditunjukkan oleh
kesesuaian antara teks materi dan gambar yang disajikan dalam penggunaan

elektronik learning.

Analisis Data Tentang Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI
di SMA Negeri 13 Surabaya

Analisa data ini, digunakan tidak lain adalah untuk mengetahui
bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri
13 Surabaya. Dalam hal ini, penulis jug menganalisis hasil angket per-item
pertanyaan yang sudah disebarkan kepada responden atas pendapatnya
tentang peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan

menggunakan mm prosentase dan standar sebagaimana diatas.

Tabel 4.1

Menurut pandangan objektif anda sebagai siswa, sejauh manakah peran guru
PAI anda dalam proses penerapan metode elektronik learning di kelas anda

No.

Alternatif Jawaban N F %

a. Pasif dalam membantu pembelajaran dan 9| 15
pemahaman siswa ’

b. Aktif dalam membantu pembelajaran dan
pemahaman siswa

c. Sangat aktif dalam membantu pembelajaran 0 0
dan pemahaman siswa

40 31| 77,5

Jumlah 40 40| 100
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa pandangan objektif anda
sebagai siswa, sejauh manakah peran guru PAI anda dalam proses penerapan
metode elektronik learning di kelas anda, Pasif dalam membantu
pembelajaran dan pemahaman siswa sebanyak 9 (22,5%), Aktif dalam
membantu pembelajaran dan pemahaman siswa 31 (77,5%), dan yang
menyatakan Sangat aktif dalam membantu pembelajaran dan pemahaman
siswa, tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Aktif dalam
membantu pembelajaran dan pemahaman siswa 31 (77,5%), tergolong baik.

Tabel 4.2

Intensitas rata-rata daya konsentrasi dan daya serap setiap manusia adalah
15 menit waktu normal. Setelah diterapkannya metode elektronik learning
dalam pembelajaran materi PAI, apakah daya konsentrasi anda dalam

belajar materi PAI menjadi meningkat

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Lebih 15 menit 27| 67,5
2 b. 15 menit 40 13| 32,5
c. Kurang 15 menit 0 0
Jumlah 40 401 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Intensitas rata-rata
daya konsentrasi dan daya serap setiap manusia adalah 15 menit waktu
normal. Setelah diterapkannya metode elektronik learning dalam
pembelajaran materi PAI, apakah daya konsentrasi anda dalam belajar
materi PAI menjadi meningkat, Lebih 15 menit sebanyak 27 (67,5%), 15
menit 13 (32,5%), dan yang mengatakan kurang 15 menit, kosong. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Intensitas rata-rata daya konsentrasi dan
daya serap setiap manusia adalah 15 menit waktu normal. Setelah

diterapkannya metode elektronik learning dalam pembelajaran materi PAI,
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apakah daya konsentrasi anda dalam belajar materi PAI menjadi meningkat,
meningkat menjadi lebih dari 15 menit 27 (67,5%), tergolong cukup baik.

Tabel 4.3

Penggunaan media elektronik learning cenderung menggunakan internet
dan media komputer. Disamping itu godaan juga banyak ditemui dalam
penggunaan internet dan media komputer. Apakah anda tergoda dengan

games internet atau tetap belajar sesuai dengan arahan guru anda

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Tetap belajar sesuai dengan arahan guru 28 70
b. Tetap belajar sesuai dengan arahan guru, 12 30
3 Kadang-kadang saya juga main game internet 40
¢. Main games internet dan tidak memperhatikan 0 0
pembelajaran yang sedang berlangsung
Jumlah 40 40| 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Penggunaan media
elektronik learning cenderung menggunakan internet dan media komputer.
Disamping itu godaan juga banyak ditemui dalam penggunaan internet dan
media komputer. Apakah anda tergoda dengan games internet atau tetap
belajar sesuai dengan arahan guru anda, siswa mengatakan Tetap belajar
sesuai dengan arahan guru sebanyak 28 (70%), Tetap belajar sesuai dengan
arahan guru kadang-kadang saya juga main game di internet 12 (B30%),
sedangkan yang Main game internet dan tidak memperhatikan pembelajaran
yang sedang berlangsung, tidak ada. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Penggunaan media elektronik learning cenderung menggunakan
internet dan media komputer. Disamping itu godaan juga banyak ditemui
dalam penggunaan internet dan media komputer. Apakah anda tergoda

dengan games internet atau tetap belajar sesuai dengan arahan guru anda,
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siswa mengatakan Tetap belajar sesuai dengan arahan guru sebanyak 28
(70%), tergolong cukup baik.

Tabel 4.4

Diterapkannya media elektronik learning dalam pembelajaran materi PAI di
kelas anda membuat senang dalam belajar atau tidak senang dalam belajar

No. Alternatif Jawaban N F %

a. Senang karena metodenya variatif 29| 72,5

b. Biasa-biasa dengan main game di internet atau
11} 27,5

4 komputer 40
c. Tidak senang karena saya kesulitan dalam 0 0
mengoperasikan komputer

Jumlah 40 40| 100

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa Diterapkannya media
elektronik learning dalam pembelajaran materi PAI di kelas anda membuat
senang dalam belajar atau tidak senang dalam belajar, siswa mengatakan
Senang karena metodenya variatif sebanyak 29 (72,5%), Biasa-biasa 11
(27,5%) dan sedangkan yang mengatakan Tidak senang karena saya
kesulitan dalam mengoperasikan komputer, tidak ada. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Diterapkannya media elektronik learning dalam
pembelajaran materi PAI di kelas anda membuat senang dalam belajar atau
tidak senang dalam belajar, siswa mengatakan Senang karena metodenya

variatif sebanyak 29 (72,5%), tergolong cukup baik.
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Guru seringkali memberikan pekerjaan rumah (PR) pada peserta didiknya.
Berdasarkan apa yang anda rasakan, apakah semakin bergairah untuk

menyelesaikan pekerjaan rumah yang telah diberikan anda setelah

diterapkannya elektronik learning dalam pembelajaran materi PAI

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Tidak bergairah karena saya agak malas 0 0
5 | b.senang-senang saja 40 8 20
¢. Sangat bergairah 32 80
Jumlah 40 40| 100

Dari tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Guru seringkali

memberikan pekerjaan rumah (PR) pada peserta didiknya. Berdasarkan apa

yang anda rasakan, apakah semakin bergairah untuk menyelesaikan

pekerjaan rumah yang telah diberikan anda setelah diterapkannya elektronik

learning dalam pembelajaran materi PAI, siswa menyatakan Tidak bergairah

karena saya agak malas 0, Tidak bergairah karena saya bisa mencontek

teman di sekolah 8 (20%) dan sangat bergairah 32 (80%), Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa bergairah karena pembelajarannya menarik dan

PR merupakan amanah yang harus dijalankan 32 (80%), tergolong baik.

Tabel 4.6

Bagaimana perasaan anda ketika belajar materi PAI dengan elektronik

learning. Apakah anda semakin senang untuk belajar materi PAI

ataukah sebaliknya
No. Alternatif Jawaban N F %
a. Semakin senang karena bisa mengakses 31| 77,5
informasi materi PAI secara unlimited via
google
6 | b. Kadang-kadang karena tergantung suasana 40 8 20
hati saya
c. Tidak senang karena saya tidak suka dengan 1| 25
cur - ?
Jumlah 40 40 [ 100




64

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa perasaan anda
ketika belajar materi PAI dengan elektronik learning. Apakah anda
semakin senang untuk belajar materi PAI ataukah sebaliknya, siswa
mengatakan Semakin senang karena bisa mengakses informasi materi PAI
secara unlimited via google sebanyak 31 (77,5%), Kadang-kadang karena
tergantung suasana hati saya 8 (20%), sedangkan yang mengatakan tidak
senang karena saya tidak suka dengan gurunya ada 1 (2,5%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semakin senang untuk belajar materi
PAI ataukah sebaliknya, siswa mengatakan Semakin senang karena bisa
mengakses informasi materi PAI secara unlimited via google sebanyak 31
(77,5%), tergolong Baik.

Tabel 4.7
Berpikir positif merupakan salah satu sifat wajib siswa. Berpengaruhkah

penerapan metode elektronik learning dalam pembelajaran PAI anda
terhadap cara pandang berpikir anda dalam kehidupan sehari-hari

No. Alternatif Jawaban N F %

a. Sangat berpengaruh karena ilmu agama
yang saya dapatkan selalu saya aplikasikan
sebagai landasan pemikiran dalam
kehidupan pribadi saya

7 b. Tidak berpengaruh karena saya cenderung 40

dengan apa yang saya yakini dan apa yang 91 22,5

saya inginkan

c. Tidak berpengaruh karena saya tidak suka

31| 77,5

materi PAI dan tidak ada kaitannya dengan 0 0
cara pemikiran saya.
Jumlah 40 40| 100

Dari hasil tabel tersebut dapat menunjukkan bahwa Berpikir
positif merupakan salah satu sifat wajib siswa. Berpengaruhkah

penerapan metode elektronik learning dalam pembelajaran PAI anda
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terhadap cara pandang berpikir anda dalam kehidupan sehari-hari, siswa
menyatakan Sangat berpengaruh karena ilmu agama yang saya dapatkan
selalu saya aplikasikan sebagai landasan pemikiran dalam kehidupan
pribadi saya sebanyak 31 (77,5%), Tidak berpengaruh karena saya
cenderung dengan apa yang saya yakini dan apa yang saya inginkan 9
(22,5%), dan sedangkan yang mengatakan Tidak berpengaruh karena
saya tidak suka materi PAI dan tidak ada kaitannya dengan cara
pemikiran saya, kosong. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode elektronik learning dalam pembelajaran PAI anda
terhadap cara pandang berpikir anda dalam kehidupan sehari-hari, siswa
menyatakan Sangat berpengaruh karena ilmu agama yang saya dapatkan
selalu saya aplikasikan sebagai landasan pemikiran dalam kehidupan pribadi
saya sebanyak 31 (77,5%), tergolong baik.

Tabel 4.8

Belajar konstruktif merupakan keniscayaan bagi siswa. Bagaimana pendapat
anda dengan belajar yang sudah dialami dengan metode elektronik learning.

Apakah metode tersebut mampu mengarahkan anda untuk belajar
secara konstruktif

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Tidak mampu karena menurut saya belajar
konstruktif tidak dipengaruhi satu metode 33| 82,5
saja.
8 b. Tidak mampu karena belajar konstruktif 40 71 175
sangat mustahil bagi saya ’
¢. Mampu karena setidaknya menggiring saya
untuk belajar dengan cara lebih baik dan 0 0
sistematis.
Jumlah 40 40 ( 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Belajar konstruktif

merupakan keniscayaan bagi siswa. Bagaimana pendapat anda dengan
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belajar yang sudah dialami dengan metode elektronik learning. Apakah
metode tersebut mampu mengarahkan anda untuk belajar secara konstruktif,
mengatakan Tidak mampu karena menurut saya belajar konstruktif tidak
dipengaruhi satu metode saja. Sebanyak 33 (82,5%), Tidak mampu karena
belajar konstruktif sangat mustahil bagi saya 7 (17,5%) dan sedangkan yang
mengatakan Mampu karena setidaknya menggiring saya untuk belajar
dengan cara lebih baik dan sistematis, tidak ada. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Belajar konstruktif merupakan keniscayaan bagi siswa.
Bagaimana pendapat anda dengan belajar yang sudah dialami dengan
metode elektronik learning. Apakah metode tersebut mampu mengarahkan
anda untuk belajar secara konstruktif, mengatakan Tidak mampu karena
menurut saya belajar konstruktif tidak dipengaruhi satu metode saja
sebanyak 33 (82,5%), tergolong baik.

Tabel 4.9

Metode elektronik learning merupakan metode yang cukup barn. Apakah
dengan penerapan metode elektronik learning ini dapat meningkatkan
kecenderungan anda untuk belajar materi PAI dibandingkan materi

pembelajaran lainnya

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Tidak karena materi favorit saya bukan materi -
PAI 25| 62,5
9 b. Iya ka.rena materi yang saya suka adalah 40 14 35
materi PAI
c. Tidak karena saya tidak suka dengan metode
. . . 1| 2,5
pembelajaran elektronik learning.
Jumlah 40 40| 100

Dan hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Metode elektronik
learning merupakan metode yang cukup baru. Apakah dengan penerapan

metode elektronik learning ini dapat meningkatkan kecenderungan anda



67

untuk belajar materi PAI dibandingkan materi pembelajaran lainnya, siswa
mengatakan Tidak karena materi favorit saya bukan materi PAI 25 (62,5%),
Iya karena materi yang saya suka adalah materi PAI 14 (35%), dan
sedangkan yang mengatakan Tidak karena saya tidak suka dengan metode
pembelajaran elektronik learning, ada 1 (2,5%). Dengan demikian penerapan
metode elektronik learning ini dapat meningkatkan kecenderungan anda
untuk belajar materi PAI dibandingkan materi pembelajaran lainnya, siswa
mengatakan Tidak karena materi favorit saya bukan materi PAI 25 (62,5%),
tergolong cukup baik.

Tabel 5.0

Kebosanan dalam setiap pembelajaran merupakan sikap yang sering muncul
dalam pembelajaran. Terlebih dalam pembelajaran PAL Apakah dengan
menggunakan metode elektronik learning dapat memperkecil kebosanan

anda dalam mempelajari materi PAI

No. Alternatif Jawaban N F %
a. Dapat memperkecil kebosanan karena saya
bisa refresh informasi di dunia maya tentang 32 80
10 ilmu lainnya 40
b. Tetap membosankan karena materinya tidak 3 20
menarik perhatian
c. kadang-kadang 0 0
Jumlah 40 40 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat menunjukkan bahwa Kebosanan dalam
setiap pembelajaran merupakan sikap yang sering muncul dalam
pembelajaran. Terlebih dalam pembelajarah PAL Apakah dengan
menggunakan metode elektronik learning dapat memperkecil kebosanan
anda dalam mempelajari materi PAI, siswa mengatakan Dapat memperkecil
kebosanan karena saya bisa refresh informasi di dunia maya tentang ilmu

lainnya sebanyak 32 (80%), Tetap membosankan karena materinya tidak
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menarik perhatian 8 (20%), dan sedangkan yang mengatakan Tetap
membosankan karena pendidiknya tidak berpenampilan menarik, kosong.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode elektronik

Dapat memperkecil kebosan anda dalam mempelajari materi
PAlsiswa mengatakan dapat memperkecil kebosanan karena saya bisa
refresh informasi di dunia maya tentang ilmu lainnya sebanyak 32 ( 80% ).

Sedangkan untuk mengetahui data tentang minat belajar siswa pada
mata pelajaran PAI, penulis menggunakan rumus sebagai berikut :

F (jumlah prosentase frekuensi nilai skor 3)
N (Jumlah prosentase)

P

775+ 675+70+725+80+ 77,5+ 77,5+ 825+ 62,5 + 80
10

747,5

10

74,75%

Dari perhitungan diatas, maka dapat diperoleh data tentang minat
belajar siswa pada mata pelajaran PAI dengan alternatif jawaban A sebesar
74,75%. Maka minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri

13 Surabaya cukup.

. Analisis Data Tentang Pengaruh Metode Elektronik Learning (internet
and website) Terhadap Minat Belajar Siswa Belajar PAI Di SMA Negeri
13 Surabaya

Berdasarkan hasil angket di atas, maka masing-masing jawaban

mempunyai skor yaitu: Jawaban A mendapat skor tiga (A = 3), Jawaban B
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mendapat skor dua (B = 2), Jawaban C mendapat skor satu (C = 1). Maka
penulis mentabulasikannya hasil angket di atas seperti apa yang penulis
paparkan di bawah ini:

TABEL 5.1

Tentang Skor Hasil Angket Metode Elektronik learning (infernet and
website) di SMA Negeri 13 Surabaya (X)

NO| A B C AX3 BX2 CX1 JUMLAH
1 7 2 1 21 4 1 26
2 8 2 0 24 4 0 28
3 8 2 0 24 4 0 28
4 6 3 1 18 6 1 25
5 10 0 0 30 0 0 30
6 8 2 0 24 4 0 28
7 10 0 0 30 0 0 30
8 8 2 0 24 4 0 28
9 9 1 0 27 2 0 29
10 8 2 0 24 4 0 28
11 6 4 0 18 8 0 26
12| 10 0 0 30 0 0 30
13 8 2 0 24 4 0 28

14 2 8 0 6 16 0 22
15 5 5 0 15 10 0 25
16 6 4 0 18 8 0 26
17 3 7 0 9 14 0 23
18 6 4 0 18 8 0 26
19 6 3 1 18 6 1 25

20 8 1 1 24 2 1 27

21 ] 10 0 0 30 0 0 30

22 7 2 1 21 4 1 26

23 9 1 0 27 2 0 29

24 5 3 2 15 6 2 23

25 8 2 0 24 4 0 28

26 | 10 0 0 30 0 0 30

27 8 2 0 24 4 0 28

28 8 2 0 24 4 0 28

29 8 2 0 24 4 0 28

30 6 3 1 18 6 ] 25

31 10 0 0 30 0 0 30

32 10 0 0 30 0 0 30

33 6 3 1 18 6 1 25

34 7 2 1 21 4 l 1 26
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35 8 2 0 24 4 0 28
36 6 3 1 18 6 1 25
37 7 2 1 21 4 1 26
38 10 0 0 30 0 0 30
39 9 1 0 27 2 0 29
40 8 2 0 24 4 0 28
JUMLAH 1090
TABEL 5.2 Minat Belajar PAI di SMA Negeri 13 Surabaya (Y)
MINAT
NO NAMA KELAS BELAJAR
1 | Adrivan Nindya Krisna X-8 76
2 | Gledys Chania Pitoyo X-8 75
3 | Rengganis Anjani Septyan X-8 78
4 | Satria Adi Nugraha X-8 75
5 | Adinda Ayu Putri X-8 80
6 | Atriana Ambarita X-8 78
7 | Anita Devryan Rosdayanti X-8 80
8 | Reza Dwi Oktavia X-8 75
9 [ Aisyah Rosiana Dewi Indriani X-8 85
10 | Yessy Yuliza Putri X-8 75
11 | Benny Bagus Setiawan X-8 82
12 | Evita Dindasari X-8 75
13 | Achmad Faisal Nurmansyah X-8 83
14 | Bagas Aditya Rachmadi X-8 73
15 | Dini Putri Agmarina X-8 73
16 | Bella Diorzanora X-8 78
17 | Mita Aris Setiani X-8 72
18 | Grity Amalia Putri X-8 75
19 | Febry Suprasetyo X-8 75
20 | Gannys Widyaningtyas X-8 73
21 | Herlambang Prasetya X-8 85
22 | Inna Maya Sufiyah X-8 76
23 | Iva Nur Malasari X-8 82
24 [ Bismo Ilham X-8 75
25 [ Deby Ayu Anggraini X-8 80
26 | Devi Afiana Putri X-8 83
27 | Efida Alifiah X-8 75
28 | M.Edo Reza Pahlevi X-8 78
29 | Imelda Amitharia Jayanti X-8 80
30 | Meidy Kusuma X-8 72
31 | Meidyanto Joko Krisnady X-8 80
32 | Murti Rahmini X-8 78
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33 | Nilta Husnayaini X-8 73
34 | Erizal Bima Pratama X-8 75
35 | Evilita Adriani X-8 78
36 | Febri Rizqi Tahta Nugraha X-8 75
37 [ Ficca Ayu Saraswati X-8 80
38 | Fii Krisu Banuara X-8 85
39 | Isnaini Rahmawati X-8 78
40 | Hisam Ahmad X-8 75
JUMLAH 3099

Setelah diketahui skor masing-masing variabel yaitu tentang metode

Elektronik learning internet/web di SMA Negeri 13 Surabaya dan data tentang

hasil belajar PAI di SMA Negeri 13 Surabaya akan dihitung bahwa masing-

masing data-data tersebut untuk dicari korelasinya, dengan langkah sebagai

berikut:

TABEL 5.3 Hasil Perhitungan Skor Masing-masing Variabel

NO X Y X* Y* XY
1 27 28 729 784 756
2 26 27 676 729 702
3 26 26 676 676 676
4 27 28 729 784 756
5 27 28 729 784 756
6 25 27 625 729 675
7 27 28 729 784 756
8 26 27 676 729 702
9 27 28 729 784 756
10 26 26 676 676 676
11 25 26 625 676 650
12 27 28 729 784 756
13 27 28 729 784 756
14 27 28 729 784 756
15 26 26 676 676 676
16 25 27 625 729 675
17 27 28 729 784 756
18 25 26 625 676 650
19 27 28 729 784 756
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20 25 27 625 729 675
21 27 28 729 784 756
22 26 27 676 729 702
23 27 28 729 784 756
24 27 28 729 784 756
25 27 28 729 784 756
26 26 26 676 676 676
27 25 27 625 729 675
28 27 28 729 784 756
29 27 28 729 784 756
30 26 27 676 729 702
31 27 28 729 784 756
32 27 28 729 784 756
33 26 26 676 676 676
34 25 27 625 729 675
35 27 28 729 784 756
36 26 27 676 729 702
37 25 27 625 729 675
38 27 28 729 784 756
39 25 27 625 729 675
40 27 28 729 784 756
JUMLAH | 1052 1094 27694 29944 28791

a. Jumlah X :1052
b. Jumlahy :1094

. Jumlah X2 : 27694

(]

Q.

. Jumlah y? :29944

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode
Elektronik leraning internet/web terhadap minat belajar belajar PAI di SMA

Negeri 13 Surabaya, digunakan rumus Product Moment sebagai berikut :
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NZXY ZXXZy _
" I -G e -
40.28791 — (1052).(1094) _
~ JRo27694— (1052) 1140.20944 — (1094)’

40.28791 - (1052).(1094)
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Untuk mengetahui itu, maka harus dikonsultasikan pada tabel nilai “r”
pada produck moment. Apabila hasil perhitungan dari RXY lebih besar
daripda harga yang tertera dalam tabel nilai “r”, maka dapat dinyatakan
bahwa hipotesis kerja di terima sedangkan hipotesis nihil di tolak dan juga
sebaliknya.

Dari tabel nilai “r” produck moment dengan n = 40, diketahui bahwa
pada taraf siqnikan 5 % adalah 0,304 sedangkan pada taraf signifikan 1 %
adalah 0,393. Dari hasil konsultasi tersebut diketahui bahwasanya RXY =
0,761 lebih besar dari tabel “r” produck moment pada signifikan 5 % = 0,304

maupun 1 % = 0,393. Jadi yang penulis memaparkan adalah hipotesis kera
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(ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (di tolak), sehingga yang bengaruh
yang signifikan adanya penggunaan elektronik learning terhadap minat
belajar siswa pada pelajaran PAL.

Setelah diketahui jumlah alternatif jawaban tertinggi kemudian
digunakan rumus P = X: N, maka diperoleh P =784 : 10 = 78,4, jika hasil ini
dicocokan dengan standar prosentase :

76 % -100% = tergolong baik

56 % - 75 % = tergolong cukup baik

40 % - 50 % = tergolong kurang baik

Kurang baik 40 % = tergolong tidak baik.

Maka hasil tersebut berada pada rentang 56 % - 76 %, maka tergolong
baik hingga dipaparkan bahwa penerapan metode elektronik learning
(internet/ web ) di SMA Negeri 13 Surabya dilaksanakan cukup baik.

TABEL 5.4 Nilai Interpretasi Nilai r

392

Besarnya nilai” r” product moment Interpretasi

Antara 0,00 - sampai dengan 0,20 Antara variabel Xdan Y memang
terdapat korelasi akan tetapi korelasi
tersebut sangat lemah sehingga korelasi
itu diabaikan

Antara 0,20 - sampai dengan 0,40 Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah
Antara 0,40 - sampai dengan 0,70 Antara variabel Xdan Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan
Antara 0,70 - sampai dengan 0,90 Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi

Antara 0,90 - sampai dengan 1,00 Antara Variabel Xdan Y terdapat
korelasi yang samgat kuat atau tinggi.

Setelah hubungan tersebut diukur dengan tabel interpretasi di atas,

dimana r hitung 0,76 itu berada diantara 0,70 sampai dengan 0,90 yang
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artinya korelasinya kuat atau Tinggi, dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pengaruh metode Elektronik learning internet/web terhadap minat

belajar PAI di SMA Negeri 13 Surabaya adalah kuat atau Tinggi.



BABY
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari permasalahan yang ada dari skripsi ini, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Penerapan Metode elektronik learning di Sma Negeri 13 Surabaya dalam proses
pelaksanaannya tergolong baik. Hal ini terbukti berdasarkan hasil analisis melalui
prosentase, diperoleh 66% dan nilai tersebut jika dikonsultasikan dengan kriteria yang
diterapkan oleh Prof.Dr.Suharsimi Arikunto berkisar antara 56% - 75% yang berarti
cukup baik.

Selain itu juga telah terbukti melalui observasi dan wawancara kepada
siswa dan guru. Hal ini ditunjukkan dalam penggunaan elektronik learning di
SMA Negeri 13 Surabaya berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dengan ceklis
dari penggunaan elektronik learning yang menunjukkan bahwa jumlah rata-
rata skor yang diperoleh dari observasi guru dan siswa adalah 3,00 dan 3,2 dan
berdasarkan pedoman kategori yang telah ditetapkan skor 3,00 dan 3.2 berada,
diantara, 2,50 < 3,25 yang menunjukkan cukup baik. Didukung dengan pemnyataan
siswa yang menyebutkan bahwa penggunaan elektronik leraning sudah cukup baik
dan dapat memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran.

Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 13 Surabaya
tergolong cukup baik. Hal ini berdasarkan analisis melalui prosentase diperoleh
74,75% dan nilai tersebut dikonsultasikan dengan kriteria prof. Suharsini Arikunto

berkisar antara 56% - 75% yang berarti cukup baik.
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Selain dari hasil prosentase di atas, penulis juga membuktikan melalui
observasi dan wawancara kepada siswa dan guru.Hal ini di tunjukkan oleh keaktifan
dan semangat siswa dalam proses belajar mengajar diantaranya keseriusan dalam
memperhatikan pelajaran, keaktifan bertanya jika merasa kurang paham. Didukung
dengan pertanyaan guru yang menyebutkan bahwa terdapat perubahan baik yang
signifikanpada diri siswa setelah digunakannya elektronik learning dalam proses
pembelajaran.

Dari hasil analisis data telah diketahui bahwa pengaruh penggunaan elektronik

learning di SMA Negeri 13 Surabaya mempunyai pengaruh dengan kolerasi kuat atau
tinggi terhadap minat belajar siswa pads mata pelajaran PAI Hal ini terbukti dengan
analisis data yang dilakukan dengan menggunakan rumus produk moment yang
menghasilkan nilai “ry,” sebesar 0,761 dan apabila nilai rxy tersebut dikonsultasikan
dengan Label koefisien product moment pada taraf signifikan 5% sebesar 0,304 dan
taraf signifikan 1%, sebesar 0,393 maka nilai ry lebih besar dari “r’ baik pada taraf
signifikan 5% maupun taraf signifikan 1%.
Dengan demikian Ha diterima dan Ho di toalk dan apabila nilai sebesar 0,761
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai”r” produck moment, maka berada pada
nilai r antara 0,70 — 0,90 hal ini menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel Y
terdapat pengaruh.

Jadi pengaruh penggunaan elektronik leraning terhadap minat belajar siswa
pada mata pelajaran PAI di Sma Negeri 13 Surabaya.

Setelah penerapan belajar siswa minat belajar siswa pda mata pelajaran PAl di Sma

Negeri 13 Surabaya cukup baik. Hal ini berdasarkan analisis melaluiprosentase,



78

diperoleh 74,75 dan nilai tersebut jika dikonsultasikan dengan kriteria

Prof Dr.Suharsimi Arikunto berkisar antara 56% -75% yang berarti cukup baik. .

B. SARAN-SARAN

I. Kepada guru PAI hendaknya selalu memberikan dorongan dan minati kepada para
siswa agar meningkatkan belajarnya melalui metode Elektronik Learning (internet
and website). Pengaruh metode Elektronik Learning internet/web diberikan
dengan cara disesuaikan dengan materi PAI yang akan dipelajari sehingga dapat
merangsang kreativitas belajar siswa dalam bentuk ide atau gagasan dan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Kepada kepala sekolah, agar dapat memberikan dorongan dan pengarahan kepada
guru, khususnya guru PAI agar menunjukkan kemambuan dan keterampilan dalam
mengajar, sehingga dapat memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Kepada siswa, hendaknya selalu memiliki motivasi belajar yang tinggi khususnya
materi PAI, sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar. Dan hendaknya siswa
lebih aktif serta giat mengeluarkan pendapat dan ide-idenya, karena hal ini akan
membuat kalian menjadi kritis sehingga akan meningkatkan hasil belajarnya

khususnya mata pelajaran PAI
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